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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peraturan
Jorong Tentang Larangan Masyarakat Mengadakan Orgen Tunggal Studi
Kasus Jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur Kecamatan Sangir
Kabupaten Solok Selatan”. Skripsi ini ditulis oleh Ali Hamdani,
BP.1313040462, Jurusan Jinayah Siyasah, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam
Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang. Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi
dengan ditetapkannya sebuah peraturan oleh tokoh-tokoh masyarakat
tentang pelarangan pengadaan orgen tunggal di Jorong Maluih Nagari
Lubuak Gadang Timur dan bagi yang melanggar akan diberikan sanksi.
Sementara itu, jika dilihat berdasarkan ketentuan ketentuan Nash, baik al-
Quran, al- Sunnah dan Ijtihad para ulama yang berkenaan dengan hukum-
hukum musik atau nyanyian hanya menjelaskan sampai batas hukum boleh
atau tidaknya saja, dan tidak pernah menjelaskan tentang hukuman bagi
orang- orang yang bermain musik, seperti hukuman bagi masyarakat yang
mengadakan orgen tunggal yang diterapkan di jorong Maluih Nagari Lubuak
Gadang Timur, yaitu pemberian sanksi denda sebanyak Rp. 3.000.000, dan
sanksi moral dengan diasingkannya pelaku dari kehidupan bermasyarakat.

Rumusan masalah dari skripsi ini adalah pertama, bagaimana
pandangan hukum Islam terhadap peraturan Jorong Malih tentang larangan
masyarakat mengadakan orgen tunggal. Kedua, bagaimana pandangan
hukum pidana Islam terhadap sanksi bagi pelanggar peraturan tentang
larangan mengadakan orgen tunggal. Untuk mendapatkan data penulis
menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang
menggambarkan suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi di lapangan yang
menjadi objek penelitian yang relevan dengan skripsi ini. Teknik
pengumpulan data dalam skripsi ini menggunakan metode wawancara dan
dokumentasi yang dilakukan di Jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur
Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan.

Berdasarkan hasil penelitian, dengan melakukan penelaahan dan
kajian terhadap peraturan Jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur
tentang larangan masyarakat mengadakan orgen tunggal, maka penulis
mengambil sebuah kesimpulan, bahwa peraturan tersebut tergolong kepada
salah satu bentuk tindakan untuk mencegah diri manusia dari mafsadah
(kerusakan) dalam rangka mencapai dan memilihara tujuan dari
pensyari’atan hukum Islam (Maqashid Syari’ah). Yaitu, memeliha agama, jiwa,
akal, harta dan keturunan. Begitu juga dengan Pemberian sanksi berupa
denda dan pengucilan bagi pelanggar peraturan larangan mengadakan orgen
tunggal di Jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur, dapat diberlakukan
dan tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah hukum dalam hukum pidana
I[slam. Sanksi berupa denda dan pengucilan tersebut juga tergolong kepada
bahagian dari bentuk-bentuk hukuman ta’zir.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Menurut kamus besar bahasa indonesia organ (musik) adalah alat
musik seperti piano yang menghasilkan nada dari udara yang dihembuskan
Ke dalam pipa yang berbeda bentuk dan ukuran, alat musik yang nadanya
dihasilkan melalui dawai elektronik. Organ (keyboard elctrick), organ ini
dikatakan tunggal, karena hanya menggunakan keyboard tanpa
menggunakan alat musik lain, organ ini disambungkan kespeaker sehingga
menghasilkan bunyi yang keras dan bisa terdengar dari jarak yang cukup

jauh (KBBI 2008, 998).

Dalam sejarah Syari’at Islam, musik bukan tergolong kepada hal yang
baru. Pada masa Rasulullah dan para sahabat, secara teori seni musik belum
dikenal masyarakat Islam, walaupun pada saat itu dalam prakteknya sudah
lebih dahulu dikenal. Hal ini terlihat dari betapa merdu dan indahnya suara
azan yang dilantunkan oleh Bilal. Betapa Umar bin Khatab seorang panglima
perang yang gagah berani hatinya luluh ketika mendengarkan kemerduan
dan keindahan seni bacaan al- Qur'an. Namun seiring dengan berjalan dan
berkembangya hukum Islam, musik atau menyanyikan sebuah lagu menjadi
perdebatan yang serius tentang boleh atau tidaknya umat Islam bermain
musik. Ulama yang mengharamkan musik dan nyanyian mengemukakan
antara lain bahwa musik dan nyanyian adalah jenis hiburan, permainan atau
kesenangan yang bisa membawa orang lalai atau lengah dari melakukan
kewajiban-kewajibannya, baik terhadap agama, misalnya shalat, kewajiban
terhadap diri dan keluarganya, misalnya lupa studinya atau malas mencari
nafkah, maupun terhadap masyarakat dan negara seperti mengabaikan

tugas organisasinya atau tugas negara ( Zuhdi 1997, 98).



Yusuf Qardawi menjelaskan bahwa banyak dalil yang digunakan para
ulama baik yang diambil dari Qur'an maupun dari Hadits Nabi Muhammad
saw. Diantara dalil tersebut adalah pertama mereka mengharamkan lagu

berdasarkan firman Allah Swt.

A i A gl 8 Dal a1 53 23 b DT G
. w” ‘.J...Cv.&;iﬂ_.b lb.asu.bi:’

“Dan diantara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan
yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah
tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan.
Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan(QS.Lugman:
6)”.

Abdullah bin Mas’ud bersumpah bahwa yang dimaksud dengan kata ¢!
duasll adalah nyanyian atau lagu. Jika lagu tersebut diiringi oleh musik rebab,
kecapi, biola, serta gendang maka kadar keharamannya semakin bertambah.
Sebagian ulama bersepakat bahwa nyanyian yang diiringi oleh alat musik

hukumnya adalah haram, maka wajib untuk dijauhi (Ibnu Katsir, 441)
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“Dan apabila mereka (orang-orang yang telah diberikaan kitab
sebelum al quran) mendengar perkataan yang tidak bermanfaat,
mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi kami amal-
amal Kami dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami
tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil(Al-Qashas: 55).



Nyanyian bagi mereka termasuk al-laghwu (perkataan yang tidak

berguna) maka wajib berpaling dari padanya (Qardawi 1998,39).

Dari Abi Malik al-Asy’ari Nabi Muhammad SAW bersabda:
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Abu Amir (Abu Malik) menceritakan kepadaku, demi Allah ia tidak
membohongiku bahwa ia mendengar Nabi Muhammad SAW
bersabda: sesungguhnya akan ada sebagian manusia dari umatku
meminum khamar yang mereka namakan dengan nama-nama lain,
kepala mereka bergoyang- goyang karena alat-alat musik dan
penyanyi-penyanyi wanita, maka Allah benamkan mereka kedalam
perut bumi dan menjadikan sebagian mereka kera dan babi (HR.
Bukhari) (Bukhari, 1998, 583).

Menurut Ali Thantawi nyanyian dan musik bukanlah suatu yang di
nilai buruk oleh syariat karena zatnya. Akan tetapi, hukum haram akan

datang dalam keadaan keadaaan berikut:

1. Dari sisi syair lagu yang dinyanyikan.
Jika di dalamnya ada perkataan yang menodai akidah,
menyesatkan orang dari jalan Allah, mengajak kepada yang haram,
menjauhkan dari kewajiban, terdapat rayuan jorok dan mesum di
dalamnya, atau rayuan terhadap wanita tertentu yang di kenal,
maka yang demikian tidak boleh.

2. Dari tinJauan penyanyi dan pendengarnya



Jika wanita menyanyi untuk kaum lelaki yang bukan mahramnya,
maka tidak boleh. Sebab suara wanita, jika dibarengi dengan nada
(bukan pembicaraan biasa) tergolong aurat, walaupun itu bacaan
Al Quran. Karena hal itu bisa mengalihkan seseorang dari
kekhusuan mendengarkan ayat Al Quran kepada kemerduan suara

yang membangkitkan gairah nafsu.

. Dari sisi waktu

Di tengah kesibukan menunaikan kewajiban, baik kewajiban
agama atau yang lainnya, lalu nyanyian itu dapat memalingkan
seseorang daripadanya, ini juga tidak dibenarkan. Jika nyanyian itu
menyita waktu, sehingga menjadi kebiasaan yang sulit
ditinggalkan, maka sebaiknya tidak mendengarkannya.

. Dari tinjauan tempat

Jika didalamnya ada hal yang di haramkan seperti khamar atau
berbaurnya laki-laki dan perempuan, maka tidak boleh.

. Dari tinjauan dampaknya

Ini tolak ukurnya individual. Barangsiapa yang mengetahui
keadaan dirinya bahwa nyanyian dan musik mendorongnya
kepada yang haram atau melalaikannya dari kewajiban, maka Ia
tidak boleh mendengarkan. Seperti halnya seorang bujang
mendengarkan nyanyian yang menggambarkan gelora orang yang
dimabuk rindu dan kemolekan orang yang dirindu, sehingga
membangkitkan kekuatan nafsu birahi dalam dirinya , sementara
ia tidak memiliki tempat penyalurannya yang halal sebagaimana
orang yang suadah berisitri sehingga ia mencari pelampiasan
haram, atau ia pendam gejolak nafsu ini didalam dadanya sehingga

membahayakan dan memalingkan dirinya dari bekerja mencari



kehidupan, studi, dan aktivitas lainnya (Thanthawi 1998, 134-
135).

Yusuf Qardawi menyebutkan beberapa syarat dan kaidah yang harus

diperhatikan :

1. Kedudukan lirik nyanyian harus bersih dari unsur-unsur yang
bertentangan dengan syariat.

2. Temanya harus sejalan dengan Islam dan berbagai ajarannya, tidak
bertentangan dengan akidah, syariat-syariat dan norma-normanya.
Penyampaiannya harus bebas dari erotisme dan sensualitas gaya
penyampaian sangat penting. Terkadang tidak ada masalah pada tema
dan kandungan, tetapi karena gaya penyanyi baik laki-laki maupun
perempuan ketika menampilkannya sensual dalam pengucapan,
kesengajaan untuk membangkitkan gairah, dan membangunkan
insting yang tidur, serta bujukan terhadap hati yang sakit, itulah yang
memindahkan nyanyian dari zona mubah ke zona haram, subhat atau
makruh, seperti yang banyak di pancarkan kepada masyarakat dan
diminta oleh para penonton atau pendengar dalam siaran radio dan
televise kita, berupa nyanyian nyanyian yang hanya menekankan satu
sisi, yaitu sisi erotisme dan apa-apa yang berhubungan dengannya,
berupa cinta dan romantisme.

3. Nyanyian tidak boleh disertai dengan hal-hal yang diharamkan.

Aspek ketiga adalah nyanyian tidak boleh disertai dengan sesuatu
yang diharamkan seperti minuman keras, pengumbaran nafsu, serta
dandanan seronok, atau campur baur antara batas dan syarat. Inilah
yang bisa ditemukan dari berbagai pementasan nyanyian dan musik
sejak dahulu. Ironisnya sebagian besar nyanyian dimasa sekarang
dicampuri pula dengan tarian yang tidak terikat nilai-nilai agama dan

moral (Qardawi 2009, 703-704).



Terjadinya perbedaan pendapat di kalangan fugaha’ mengenai hal ini,
apakah hukum bermusik atau memainkan alat musik itu boleh atau tidak. Hal
tersebut juga menjadi sorotan Publik di Jorong Maluih, Nagari Lubuak
Gadang Timur, Kecamatan Sangir, Kabupaten solok selatan. Di Jorong Maluih
terdapat sebuah aturan yang menjadi acuan dalam kehidupan bermasyarakat
tentang nyayian, musik ataupun alat musik, dalam istilah lokalnya disebut
dengan orgen tunggal. Peraturan tersebut dibuat oleh tokoh- tokoh
masyarakat, diantaranya niniak mamak(kepala suku), Alim ulama, Kepala
Jorong, Ketua Pemuda dan lain-lain. Aturan ini penulis peroleh dari hasil
keputusan musyawarah tokoh-tokoh masyarakat Jorong Maluih Nagari
Lubuak Gadang Timur Kecamatan Sangir. Poin empatnya menjelaskan

tentang musik dan kesenian, yang isinya adalah:

Berdasarkan adat basandi syara’ syara’ basandi kitabullah maka di
Jorong Maluih dalam acara apapun tidak di benarkan bermusik dan
dan kesenian seperti : orgen, saluang, rabab, randai kecuali rebana,
tari piriang, zikir, salawat dulang, memutar CD/DVD yang bernuansa
Islam. Setelah di lakukan pembinaan tetapi indak patuah kabarih
indak tunduak ka pusako maka akan di berikan sanksi berupa denda
sebanyak Rp. 3.000.000. (tiga juta rupiah) dan bagi yang tidak mau
membayar denda maka akan di timpa sanksi moral, kok tibo di baiak
indak ka datangi tibo di buruak indak pulo ka di hampiri dalam artian
dikucilkan dari pergaulan masyarakat (Jorong 2014).

Hukum tidak lepas dari kehidupan manusia. Setiap manusia
mempunyai kepentingan, kepentingan adalah suatu tuntutan perorangan
atau kelompok yang diharapkan untuk dipenuhi. Sejak dilahirkan manusia
butuh makan, pakaian, tempat berteduh, dan pendidikan. Menginjak dewasa
kemudian betambahlah jumlah dan jenis kepentingan seperti pekerjaan,
berkeluarga dan hiburan. Tetapi kebutuhan terhadap hiburan kerap

berbenturan dengan norma hukum, adat dan kesusilaan. Terutama hiburan



dalam acara resepsi pernikahan atau perayaan tertentu yang menggunakan

jasa hiburan berupa orgen tunggal.

Menurut wali Jorong Maluih, dalam kebiasaan masyarakat pada
acara-acara hajatan tertentu di Jorong Maluih, seperti resepsi pernikahan
sudah tidak asing lagi menggunakan hiburan orgen tunggal. Hiburan ini
semata-mata bukan hanya sebagai pemeriah suasana tetapi juga sebagai
ajang untuk prestise tingkatan sosial dan ekonomi seseorang, dengan adanya
hiburan orgen tunggal ini maka seseorang dianggap memiliki jiwa sosial yang
tinggi. Selain itu dengan adanya hiburan ini maka akan menambah
pengunjung dan memeriahkan suasana.

Namun dibalik hiburan yang disuguhkan oleh orgen tunggal itu
terdapat begitu banyak efek negatif yang ditimbulkan oleh orgen tunggal itu
sendiri. Tidak jarang orgen tunggal diadakan sampai larut malam bahkan
sampai menjelang subuh. Dalam aksinya orgen tunggal tidak hanya
menyuguhkan lagu dangdut dan lagu daerah tetapi juga menyuguhkan lagu-
lagu remix, house, yang bersifat panas dan dinyanyikan oleh penyanyi-
penyanyi berpakaian seksi dan disuguhkan dengan goyangan yang panas.
Orgen tungggal seolah olah menjadi daya tarik bagi para undangan untuk
mendapatkan hiburan dan sarana untuk menyalurkan hobi. Bagi tuan rumah
dengan adanya orgen tunggal maka akan meningkatkan kebanggaan sosial
mereka karena dengan adanya orgen tunggal maka semakin banyak
undangan yang menghadiri acara mereka (Rahman 2017)

Adapun bentuk-bentuk hiburan ketika mengadakan pesta di Jorong
Maluih sebelum di tetapkannya peraturan tentang larangan mengadakan
orgen tunggal oleh tokoh-tokoh masyarakat Jorong Maluih, sebagaimana
yang diutarakan oleh salah seorang pemuda hiburan tersebut berupa:

1. Kasidah rebana
2. Musik dan nyanyian dalam bentuk orgen tunggal atau keyboard
3. Musik gamelan atau gambuz
4

. Rabab



5. Randai (Zulkifli 2017).

Menurut salah seorang Niniak Mamak(Badrul Kamal)dari suku
Caniago, memang tidak semua orgen tunggal menimbulkan dampak negatif,
tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa orgen tunggal yang dilakukan sampai
larut malam banyak mendatangkan dampak negatif dari segi sosial, adat
maupun dari segi hukum. Sudah tidak menjadi rahasia lagi bahwa orgen
tunggal adalah hiburan rakyat yang di adopsi dari budaya barat yang bersifat
panas dan banyak tindak pidana didalamnya. Sampai saat ini belum ada yang
menyinnggung tentang keberadaan orgen tunggal yang berdampak negatif
seolah-olah hal itu sudah biasa terjadi dalam kehidupan masyarakat kita.
Tidak dapat dipungkiri bahwa penyebab dari dampak negatif hiburan ini
adalah lingkungan sosial, yaitu merupakan lingkungan masyarakat, dimana
dalam lingkungan masyarakat ini adanya interaksi idividu satu dengan

individu lain (Busra 2017).

Berbagai dampak negatif yang ditimbulkan oleh orgen tunggal telah
banyak dirasakan oleh masyarakat dan sampai saat ini belum ada
kriminalisasi terhadap aktivitas orgen tunggal yang berdampak negatif
tersebut. Sebagaimanayang ditutrkan oleh Joni Asrial salah seorang pemuda
di Jorong Maluih, berbagai dampak negatif orgen tunggal dipandang dari segi
hukum yaitu antara lain: perjudian, minum-minuman keras, penyalahgunaan
narkotika, berdua-duaan dengan yang bukan mahram, porno aksi, pelecehan
seksual, pelanggaran hak cipta lagu, perkelahian, penganiayaan dan

perusakan (Asrial 2017)

Berdasarkan fenomena di atas, yaitu para fugaha’ berbeda pendapat
dalam menetapkan masalah hukum nyanyian ataupun memainkan alat musik
berdasarkan penjelasan dari nash al-Quran maupun Sunnah. Ada fuqaha’
yang membolehkan dan ada pula yang melarang. Berbeda halnya dengan
peraturan yang dibuat dan ditetapkan oleh tokoh-tokoh masyarakat Jorong

Maluih tentang pelarangan orgen tunggal di lingkungan masyarakat Jorong



Maluih dan bagi yang melanggar peraturan tersebut akan diberikan sanksi,
yaitu berupa denda dan sanksi moral. Hal ini membuat penulis tertarik untuk
mengkajinya lebih dalam lagi dalam bentuk sebuah kajian ilmiah dengan
judul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peraturan Jorong Tentang
Larangan Masyarakat Mengadakan Orgen Tunggal Studi Kasus Jorong
Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur Kecamatan Sangir Kabupaten

Solok Selatan”.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan di carikan

jawabannya melalui pengumpulan data (Sugiyono 2012,35).

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaiman Pandangan Hukum Islam Terhadap Peraturan Jorong
Maluih Tentang Larangan Masyarakat Mengadakan Orgen Tungggal
2. Bagaimana Pandangan Hukum Pidana Islam Terhadap Sanksi Bagi
Pelanggar Peraturan Jorong Tentang Larangan Mengadakan Orgen

Tunggal

1.3. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan dalam penelitian dapat di bagi dalam dua kategori.
Pertama, pertanyaan umum (General research question) adalah pertanyaan
yang lebih abstrak yang biasanya tidak dapat dijawab secara lansung. Kedua,
pertanyaan spesifik (Spesific research question) adalah pertanyaan yang lebih

rinci, lebih khusus dan jelas ( vinsenbate,2013).



1. Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi lahirnya peraturan
pelarangan orgen tunggal di Jorong Maluih?

2. Bagaimana penetapan dan pelaksanaan peraturan Jorong Maluih
tentang larangan Orgen tunggl ?

3. Apa saja jenis hukuman bagi pelanggar peratuan larangan

mengadakan orgen tunggal?

1.4. Signifikansi Penelitian

Masalah ini dirasa penting penulis teliti karena peristiwa yang terjadi
di tengah tengah masyarakat Jorong Maluih itu sangat berbeda dengan
masyarakat di tempat lain yang juga mengatur tentang orgen tunggal, seperti
di Padang Pariaman, pelarangan orgen disana tidak secara mutlak. Dalam
artian boleh melakukan orgen hanya dari jam 08.00 WIB -18.00WIB
berdasarkan perbub No 13 Tahun 2016. Kemudian dalam ketentuan hukum
[slam para fugaha’ membahas masalah ini hanya saampai pada batas masalah
halal dan haramnya, namun dalam peraturan Joronng di Jorong Maluih sudah

sampai kepada tataran pidana.

1.5. Telaah Pustaka

Telaah pustaka atau juga dikenal dengan studi kepustakaan berkaitan
dengan kajian teoritis dan referensi lain yang terkait dengan nilai, norma ,
dan budaya yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono
2012, 291).

Tujuan dan kegunaan tinjauan kepustakaan pada dasarnya adalah
menunjukkan jalan pemecahan permasalahan penelitian. Apabila penelitian
mengetahui apa yang telah dilakukan oleh peneliti lainnya, maka peneliti
akan lebih kaya dengan pengetahuan yang lebih dalam dan lengkap
(Sunggono 2012,112).



Mengenai pembahasan yang akan penulis teliti, penulis belum
menemukan penelitian yang membahas tentang peraturan Jorong Maluih
Nagari Lubuak Gadang Timur tentang larangan masyarakat mengadakan
orgen tunggal. Penulis hanya menemukan skripsi-skripsi yang membahas

tentang peraturan desa dan sanksi-adat. Skripsi tersebut adalah:

1. Pelaksanaan Peraturan Desa Bunga Tanjung Kecamatan Teramang
Jaya Kabupaten Muko-Muko Tentang Sanksi Pencurian Kelapa Sawit
Dalam Persfektif Hukum Islam oleh Arbik Frengki.

2. Sanksi Adat Bagi Pelaku Zina Di Kenagarian Pasir Talang Timur
Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Ditinjau Dari Hukum
Pidana Islam oleh Rizki Amalia.

3. Sanksi Adat Bagi Pelaku Pukek Lamo Di Kenagarian Air Bangis
Kecamatan Sungai Beremas Kabupaten Pasaman oleh Susi Suzani.

4. Sanksi Adat Bagi Peminum Tuak Ditinjau Dari Hukum Islam oleh Susi

Susilawati (Syariah 2016).

1.6. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam sebuah penelitian merupakan uraian sistematis
tentang teori dan bukan hanya sekedar pendapat pakar atau penulis buku
dan hasil hasil penelitian yang relevan dengan variabel yang diteliti

(Sugiyono 2011, 58).

Orgen tunggal merupakan salah satu dari jenis seni musik. Dalam
Kamus besar Bahasa Indonesia di jelaskan, organ (musik) adalah alat musik
seperti piano yang menghasilkan nada dari udara yang dihembuskan Ke
dalam pipa yang berbeda bentuk dan ukuran, alat musik yang nadanya
dihasilkan melalui dawai elektronik. Organ (keyboard elctrick), organ ini
dikatakan tunggal, karena hanya menggunakan keyboard tanpa

menggunakan alat musik lain, orgen ini disambungkan kespeaker sehingga



menghasilkan bunyi yang keras dan bisa terdengar dari jarak yang cukup

jauh (KBBI 2008, 998).

Menurut Boedhisantoso musik merupakan kebutuhan manusia secara
universal yang tidak pernah berdiri sendiri lepas dari masyaraakat
(Boeddhisantoso 1982, 23). Musik adalah suatu hsil karya seni berupa bunyi
dalam bentuk lagu ta kompsisi yang mengungkapkan fikiran dan persaan
penciptanya melalui unsur unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk

dan struktur lagu (Jamalus 1988, 1).

Seni musik (Instrument art) adalah seni yang berhubungan dengan
alat-alat musik dan irama yang keluar dari alat-alat musik tersebut. Seni
musik membahas antara lain cara memainkan instrumen musik, cara
membuat not, dan studi bermacam-macam aliran musik. Seni musik ini dapat
berdiri sendiri sebagai instrumentalia (tanpa vokal) dan dapat juga disatukan
dengan seni vokal. Seni instrumentalia, seperti yang telah dijelaskan di muka,
adalah seni yang diperdengarkan melalui media alaat-alat musik. Sedangkan
seni vokal, adalah seni yang diungkapkan dengan cara melagukan syair
melalu perantaraan oral (suara saja) tanpa iringan instrumen musik. Seni
vokal tersebut dapat digabungkan dengan alat-alat musik tunggal (gitar,
biola, piano, dll) atau dengan alat-alat musik majemuk seperti band, orkes

simfoni, karawitan dan sebagainya (Al- Baghdadi 1993, 13-14).

Dalam kajian hukum Islam, bahwa hukum menyanyi dan bermain alat
musik bukan hukum yang disepakati oleh para Fuqah’, melainkan hukum
yang termasuk dalam masalah khilfiah. Jadi para ulama mempunyai pendapat
berbeda-beda dalam masalah ini. Sebagian menghalalkan nyanyian dan
sebagian mengharamkannya, masing-masing mempunyai dalilnya sendiri-

sendiri.

Muhammad Qurai Shihab mengungkapkan bahwa Seni adalah keindahan.

la merupakan ekspresi ruh dan budaya manusia yang mengandung dan



mengungkapkan keindahan. Ia lahir dari sisi terdalam manusia di dorong
oleh kecenderungan seniman kepada yang indah, apapun jenis keindahan itu.
Dorongan tersebut merupakan naluri manusia ataupun fitrah yang di

anugrahkan Allah kepada hamba-hamba-Nya (Shihab 1996,385).

Imam Syafi'i berkata sebagaimana yang dikutip oleh Imam Al Ghazali
bahwa memukul alat musik dengan tongkat kayu hukumnya makruh dan
menyatakan bahwa kaum Zindiq (orang-orang yang tidak beragama)
menciptakan nyanyian demikian supaya orang terlena lalu melepaskan
perhatiannya dari Al Qur'an. Adapun imam malik beliau melarang dan
mengharamkan nyanyian. Imam malik berkata, “apabila kamu membeli
budak seorang wanita, dan ternyata ia penyanyi maka kamu wajib
mengembalikannya pada si penjual”. Sedangkan Imam Abu Hanifah berkata
bahwa nyanyian itu adalah makruh dan mendengarkan nyanyian itu

termasuk dosa.

Begitu pula halnya menurut Syufyan al-Tsauri, hammad, Ibrahim al-
Sya’bi dan ulam Kufah lainnya. Mereka berpendapat bahwa nyanyian
religiushukumnya makruh dan mendengarkan nyanyian tersebut termasuk
dosa. Abu Thalib al-Makki, setelah mengutip para ulama, berkata bahwa
mendengarkan nyanyian itu adalah boleh dan halal. Abu Thalib al-Makki
berkata bahwa orang hijaz di Makkah biasa mendengar nyanyian pada hari-
hari penting tertentu yang penuh berkah setiap tahun, yaitu hari-hari yang
Allah SWT memerintahkan hambanya untuk berzikir, seperti hari Tasyrik
(tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah). Begitu pula penduduk madinah, mereka

teriasa mendengar nyanyian.

Ulama Syufi Atha’ mempunyai dua bbudak wanita yang bersuara
merdu (biasa bernyanyi). Teman-teman Atha’ sering mendengar nyanyian
kedua budak wanita tersebut. Al Junaid, Sirri al-Saqathi, Dzun-Nun al-Misri
dn Harrist al-Muasibi, Ibnu Hasan al-Asqalani sering pula mendengar

nyanyian religius. Mimshad Al Dainuri berkata “aku bermimpi bertemu



Rasulullah SAW lalu aku bertanya kepada beliau, ya Rasulullah apakah
engkau tidak menyukai sesuatu dari nyanyian? Lalu beliau menjawab, aku
bukan tidak menyukai nyanyian, tetapi katakan kepada mereka bahwa
mereka harus memulai nanyian itu dengan sebuah ayat Al Qur’an dan

mengakhirinya dengan sebuah ayat Al Qur’an pula.

1.7. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono 2012, 2).

1. Jenis Penelitian

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan penelitian lapangan "Field
research (Sugyono 2005,2). Penulis mengambil fokus penelitian di Jorong
Maluih Nagari Lubuk Gadang Timur Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok

Selatan.

Adapun sifat penelitian ini adalah deskriftif kualitatif, penelitian ini
bertujuan untuk mengambarkan tentang bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap peraturan Jorong Maluih Tentang Larangan Masyarakat

mengadakan orgen tunggal.

2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
darimana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis

menggunakan dua sumber data yaitu:

1. Sumber data primer, yaitu sumber data utama. Adapun yang menjadi
sumber data primer dalam penelitian ini adalah Niniak Mamak, Alim
Ulama dan Wali Jorong Maluih.

2. Sumber data sekunder. Dalam penelitian ini peraturan jorong secara

tertulis yang dijadikan sebagai sumber data sekunder.



3. Teknik Pengumpulan Data
1. Wancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara Tanya jawab dan bertatap muka antara
pewawancara dan responden (Synopsis 2013,216). Wawancara
penulis lakukan dengan Niniak Mamak (kepala suku), Alil Ulama, Wali
Jorong, Ketua Pemuda dan Masyakat umum.
2. Dokumentasi.
Dokumentasi ialah setiap bahan tertulis ataupun Flim, lain dari
record, yang tidak di persiapkan karena adanya permintaan seorang
penyidik (J] moleung 2013,216). Dokumen dalam penelitian ini ialah
berupa arsip-arsip.
4. Metode Analisa Data.
Setelah data dikumpulkan, data tersebut diidentifikasi, diolah dan
dianalisis dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, kemudian

disusun dalam suatu bentuk karya ilmiah (Narboko 2004,116)



BABII

PERATURAN JORONG MALUIH NAGARI LUBUAK GADANG TIMUR
TENTANG LARANGAN MASYARAKAT MENGADAKAN ORGEN TUNGGAL

2.1. Monografi Jorong Maluih
1. Sejarah Singkat Jorong Maluih

Nama Jorong Maluih diambilkan dari nama sebuah sungai yang
melintang di sepanjang Jorong tersebut yang bernama Sungai Batang Maluih,
Jorong tersebut diberi nama oleh para perintis, yaitu orang orang
pertamakalinya datang ke tempat tersebut untuk membuka lahan “mamutuih
aka nan salai dan manabang batang nan sabatang”. Jorong Maluih berdiri
sejak tahun 1952, pada awalnya Jorong tersebut merupakan kawasan hutan
yang belum di huni oleh mnusia, lalu datanglah beberapa orang yang berasal
dari kabupaten Solok merantau kesana kemudian membuka lahan, bercocok
tanam, membuat rumah dan akhirnya menetap disana. Mereka adalah Muis
Malin Parmato, Bagido tanameh dan Duamin Malin Pono bersama isti dan
keluarganya. Seiring dengan berjalannya waktu setelah sekian lama mereka
tinggal disana, kemudian datanglah sanak saudaranya dari kampung

mengunjungi mereka.

Setelah beberapa hari berada di Jorong Maluih lalu para perintis tadi
bertanya kepada sanak saudaranya “kalian kamari hanyo untuak bakunjuang
sajo atau lai ado niek untuak maambiak lahan,kok hanyo skadar kabamain
rancaklah baliak kakampuang baliak , tapi kok lai ka mancari iduik kamari,
bacocok tanam mako samo samo kami tolong mambukakan lahan”. Seperti
itulah terus menerus terjadi disaat ada keluarga mereka yang datang dari
kampung sehingga dari waktu ke waktu bertambahlah penduduk yang

menghuni tempat tersebut, mereka hidup dengan cara saling tolong



menolong antar sesama , membuka lahan untuk bercocok tanam dengan cara

gotong royong sehingga berlansung sampai hari ini ( Basri 2017).

2. Letak Geografis

Jorong Maluih berada di Nagari Lubuak Gadang Timur Kabupaten
Solok Selatan yang mempunyai luas leih kurang 20.000 M X 15.000 M dengan
jumlah penduduk 1045 jiwa yang terdiri dari 250 Kepala Keluarga(KK).

Adapun batas-batas wilayah dari Jorong Maluih yaitu:

1. Sebelah Barat, berbatasan dengan Jorong Taratak Tinggi
2. Sebelah Timur, berbatasan dengan Jorong Kampuang Tangah
3. Sebelah Utara, berbatasan dengan Jorong Bukik Malintang
4. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Jorong Sungai Aro
Jarak kenagarian Lubuak Gadang Timur dari pusat pemerintahan

adalah:

1. Jarak ke Ibu Kota Provinsi 160KM dengan waktu tempuh 5 jam
2. Jarak ke Ibu Kota Kabupaten 5 km dengan waktu tempuh 30
menit
3. Jarak ke Ibu Kota Kecamatan 4 km dengan waktu tempuh 25
menit.
Penduduk yang berdomisili di Jorong Maluih mayoritas suku Minang
yang merupakan suku asli pribumi sebagian lagi suku Jawa dan Nias yang

merupakan suku pendatang (dokumentasi Jorong 2016)

3. Keadaan Penduduk

Menurut data Nagari jumlah penduduk di Jorong Maluih Nagari
Lubuak Gadang Timur Kecamatan sangir sebanyak 1045 jiwa. Masing-
masing jumlah penduduk berdasarkan jumlah kelamin, yaitu laki-laki

sebanyak 506 dan jumlah perempuan sebanyak 539. Berdasarkan data di



atas dapat penulis simpulkan bahwa pertambahan penduduk perempuan
lebih banyak bila dibandingkan dengan pertambahan penduduk laki-laki.
Walaupun demikian, kependudukan di Jorong Maluih tidak tergolong padat,
dilihat dari luas wilayah yang lebih kurang 20.000 X 15.000 M yang di diami
oleh lebih kurang 250 Kepala Keluarga.

Di samping itu penduduk Jorong Maluih adalah Warga Negara
Indonesia asli tanpa adanya campuran dari warga negara asing. Penduduk
yang mendiami daerah Jorong Maluih pada umumnya terdiri dari orang
minang yang beragama Islam. Untuk lebih jelas lagi masyarakat Jorong

Maluih di klasifikasikan berdasarkan suku dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel II. 1

Jumlah penduduk menurut jenis suku

No | Nama Suku Jumlah

1 | Minang 1030 orang
2 |Jawa 10 orang

3 | Nias 5 orang

Sumber: Arsip Jorong Maluih 2016

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa masyarakat Jorong Maluih
secara umum menganut suku minang yaitu berjumlah 1030 orang sedangkan
suku yang paling sedikit yaitu suku nias berjumlah 5 orang, karena pada
umumnya masyarakat Jorong Maluih adalah orang minang maka bahasa

sehari hari yang mereka gunakan adalah bahasa minang.

Bilia dilihat dari tingkat umur penduduk di Jorong Maluih
kecamaatan sangir dapat dibagi kepada lima tingkatan, sebagaimana dapat

dilihat pada table dibawah ini:



Tabel II. 2

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Umur

No | Tingkat Umur Jumlah

1 | 0-5Tahun 120 orang
2 | 6-16 Tahun 200 orang
3 | 17-25 Tahun 180 orang
4 | 26-55 Tahun 500 orang
5 | 56 Keatas 45 orang

Sumber: Arsip Jorong Maluih 2016

Dari tabel datas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk dari segi
umur yang paling banyak di Jorong Maluih adalah orang dewasa yang
berumur 26-55 tahun yaitu sebanyak 500 Orang, sedangkan yang paling

sedikit adalah yang sudah lanjut usia yaitu sebanyak 45 orang

Penduduk Jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur Kecamatan
Sangir dilihat dari jenis kelaminnya sebagaimana dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 11.3

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

No | Jens kelamin Jumlah
1 | Laki-laki 506 orang
2 | Perempuan 539 orang

Sumber: arsip Jorong Maluih 2016

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk berjenis
kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk
berjenis kelamin laki-laki, yaitu perempuan berjumlah sebanyak 539 orang

sedangkan laki-laki berjumlah sebanyak 506 orang.



4. Pendidikan Masyarakat

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu dalam
pengembangan suatu bangsa. Apabila masyarakat tidak memiliki pendidikan
yang memadai maka akan tetap terbelakang dan tertinggal dan otomatis

sangat sulit untuk maju ke depan.

Masyarakat Jorong Maluih pada umumnya berpendidikan, namun
ada juga sebagian kecil yang tidak berpendidikan,. Berdasarkan wawancara
penulis dengan pemuka kampung bahwa pada dasarnya masyarakat Jorong
Maluih semuanya berpendidikan, akan tetapi ada juga sebagian kecil
masyarakat yang tidak sampai ke perguruan tinggi. Banyak juga masyarakat
Jorong Maluih yang tingkat pendidikannya sampai ke perguruan tinggi.
Keberagaman tingkat pendidikan masyarakat Jorong Maluih di akibatkan
karena perekonomian yang tidak merata. Oleh sebab itu, ada masyarakat
yang melanjutkan ke tingkat dan ada juga yang berpendidikan sampai SMA

saja.

Mayoritas masyarakat Jorong Maluih pendidikannya sampai SMA,
bahkan ada juga tamatan S1, S2, tetapi juga banyak masyarakat Jorong
Maluih tamatan SD,SMP,SMA. Untuk lebih jelasnya pendidikan masyarakat
Jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur Kecamatan Sangir. Di lihat dari

tabel berikut:



Tabel II. 4

Tingkat Pendidikan Masyarakat jorong Maluih

No | Pendidikan Jumlah

1 Belum sekolah 100 Orang
2 | Tamat TK -

3 Tamat SD 100 Orang
4 | Tamat SMP 200 Orang
5 | Tamat SMA 500 Orang
6 |S1 25 Orang
7 |S2 4 Orang

Sumber: arsip Jorong Maluih 2016

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa di Jorong Maluih Nagari Lubuak
Gadang Timur Kecamatan Sangir secara umum tingkat pendidikan tergolong
tinggi dimana kebanyakan dari penduduknya adalah tamatan SMA dengan
jumlah 500 orang dan tingkat pendidikan yang paling rendah adalah tamatan
SD dengan jumlah sebanyak 100 orang sedangkan yang belum sekolah
sebanyak 100 orang.

Jadi dapat penulis simpulkan, bahwa masyarakat Jorong Maluih pada
dasarnya berpendidikan dan memiliki minat yang kuat untuk mencapai
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, namun karena adanya berbagai
keterbatasan sebagian masyarakat memutuskan untuk tidak melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi.

Salah seorang warga mengatakan, belum tentu masyarakat yang
mempunyai pendidikan tinggi akan bisa bekerja dan mendapatkan
penghsilan yang sangat besar, karena setiap orang yang berpendidikan tinggi
sudah pasti keinginannya untuk mencari kerja yang bagus dan penghasilan
yang besar (Syafrianto 2017). Namun kerjaan sebagai penambang lebih besar

pendapatannya dari PNS. Itulah alasan masyarakat jorong maluih tidak



melanjutkan pendidikannya sampai ke perguruan tinggi. Pendidikan sebagai
prioritas utama dari pembangunan berkembang baik di Jorong Maluih.
Pendidikan perlu di tunjang oleh prasarana yang memadai pada umumnya,
prasarana pendidikan berupa gedung-gedung sekolah yang ada mrulai dari
TK sampai tingkat SMA untuk lebih jelasnya bisa di lihat pada table di bawah

ini:
Tabel II. 5

Fasilitas Pendidikan di Jorong Maluih

No | Jenis sarana pendidikan Jumlah
1 |TK 2 buah
2 |SD 1 buah
3 | MTSS/SLTP( Pondok Pesantren) 1 buah
4 | MAS/SLTA(Pondok Pesantren) 1 buah

Sumber: Arsip Jorong Maluih 216

Dari tabel di atas dapat dilihat dengan jelas bahwa sarana
pendidikan yang ada di Jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur
Kecamatan Sangir cukup memadai dan sederhana dengan jumlah 5 unit
sarana pendidikan.Jumlah sarana pendidikan yang paling banyak adalah
sarana pendidikan TK dengan jumlah 2 unit sedangkan yang lainnya

berjumlah 1 unit.

5. Mata Pencaharian

Sumber mata pencaharian merupakan hal yang sangat penting dalam
kehidupan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Adapun mata
pencaharian atau jenis pekerjaan penduduk beragam. Penduduk ]Jorong
Maluih myoritasnya pencariannya sebagai petani sawah dan tidak banyak

masyarakat yang mata pencahariannya sebagai sebagai PNS. Masyarakat



Jorong Maluih memiliki lahan pertanian sekitar kurang lebih 250 hektar.
Tanaman pangan yang ada di Jorong Maluih bermacam-macam jenisnya
seperti padi, jagung, kacang tanah, cabe dan bawang. Tanaman perkebunan
yang ada di Jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur Kecamatan Sangir
Kabupaten Solok Selatan adalah Karet, Coklat, Kopi dan Jagung, tetapi yang
banyak di hasilkan oleh masyarakat Jorong Maluih tersebut adalah tanaman
padi dan jagung, dan dari tanaman padi dan jagung tersebut masyarakat
Jorong Maluih bisa memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Untuk lebih
jelasnya mata pencaharian penduduk Jorong Maluih dapat dilihat pada table

dibawah ini:
Tabel II. 6

Mata Pencaharian penduduk Jorong Maluih

No | Jenis mata pencaharian Jumlah

1 | Buruh tani 500 orang
2 | Pedagang 20 orang
3 | Pegawai negeri sipil 10 orang
4 | Peternak 15 orang
5 | Tukang 11 Orang

Sumber: Arsip Jorong Maluih 2016

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa mata pencaharian masyarakat
Jorong Maluih pada umumnya adalah sebagai buruh tani yaitu berjumlah
sebanyak 500 orang sedangkan yang berprofesi sebagai pegawai negeri sipil

hanyalah sebanyak 10 orang.

6. Kehidupan Beragama
Manusia hidup di dunia ini bukan hanya semata untuk mendapatkan
kehidupan di dunia saja, tetapi sekaligus untuk memperoleh kebahagiaan di

akhirat. Dalam kehidupan manusia membutuhkan pedoman dan dasart



untuk bisa berbuat dan bertingkah laku sesuai dengan perintah Allah SWT,
yang bisa dijadikan pedoman dan dasar oleh manusia adalah agama. Dengan
agama bisa membentuk pribadi yang mulia, tagwa dan selalu berbuat sesuai
dengan perintah Allah SWT. Memeluk agama merupakan hak asasi dasar dari
pada manusia. Kebebasan beragama di Negara Republik Indonesia dijamin
dalam batang tubuh UUD 1945 dalam pasal 29. Sikap yang perlu
dikembangkan dari pasal 29 UUD 1945 tersebut adalah toleransi antar umat

beragama.

Masyarakat Jorong Maluih yang terdiri dari mayoritas orang minang
yang semuanya beragama Islam. Tercermin dari berbagai kegiatan sosial
keagamaan yang mewarnai kehidupan bermasyarakat di Jorong Maluih
seperti mengadakan wirid mingguan setiap Senin dan Kamis. Selain
pendidikan formal di Jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur Kecamatan
Sangir Kabupaten Solok Selatan juga sudah ada pendidikan non formal,
seperti TPQ. Di TPQ ini masyarakat bisa menimba ilmu baca tulis seni Al

quran.

Masyarakat Jorong Maluih memiliki beberapa kelompok pengajian
yang rutin diadakan, seperti kelompok pengajian ibu-ibu yang di adakan
pada hari Jumat setiap minggunya. Hal ini menggambarkan bahwa
masyarakat Jorong Maluih masih menjunjung tinggi nilai-nilai Islam. Dengan
memperhatikan data di atas masyarakat Jorong Maluih sangat mempedulikan
agama. Bila ditinjau sarana peribadatan atau rumah ibadah yang ada,
didapatkan bahwa di Jorong Maluih ini sudah mempunyai rumah ibadah

yang terdiri dari dua buah Masjid dan satu buah Musalla.

Pelestarin nilai agama yang di lakukan di Jorong Maluih Nagari
Lubuak Gadang Timur Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan di

antaranya:

1. Memeriahkan peringatan hari besar Islam



2. Menjaga ketertiban selama Ramadhan
3. Mewajibkan anak usia SD dan SLTP untuk ikut dalam pendidikan
TPQ
4. Mewajibkan calon pengantin untuk bisa baca tulis al-Quan dan
praktek ibadah shalat
5. Mengadakan wirid mingguan setiap hari Senin dan Kamis
6. Mengadakan pengajian ibu-ibu setiap Jumat (Rahman 2017).
Dalam Islam tujuan pendidikan itu adalah memperoleh kebahagiaan

di dunia dan di akhirat. Maksudnya untuk mendapatkan kebahagiaan di
dunia harus mempunyai ilmu, untuk mendapatkan kebahagiaan di akhirat
harus dengan ilmu, dan untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan
akhirat juga dengan ilmu. Untuk lebih jelasnya keagamaan masyarakat

Jorong Maluih dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel II. 7

Agama Penduduk di Jorong Maluih

No | Jenis Agama | Jumlah

[slam 1045 orang

Kristen :
Hindu -
Budha -
Khatolik -

O U1 B W N =

Konghucu -

Sumber: Arsip Jorong Maluih 2016

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk Jorong Maluih
semuanya beragama Islam. Untuk menjalankan perintah agama tentu sangat
diperlukan tempat ibadah. Dimana juga tempat peribadatan ini selain dari

tempat ibadah juga merupakan salah satu saluran yang penting untuk meng -



komunikasikan pesan pesan pembangunan dalam rangka mensosialisasikan

suatu pembangunan pada masyarakat.

Untuk mengetahui jumlah rumah peribadatan orang muslim Di

Jorong Maluih dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel II. 8

Rumabh Ibadah di Jorong Maluih

No | Jenis rumah ibadah Jumlah
1 | Masjid 2 buah
2 | Mushalla 1 buah

Sumber: Arsip Jorong Maluih 2016

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua buah
masjid dan satu buah mushalla di Jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang

Timur Kecamatan Sangir.

7. Kehidupan Sosial dan Budaya Masyarakat

Bersdasarkan kodratnya, manusia diciptakan hidup bersama dengan
orang lain yang berbeda agama, warna kulit, bahasa dan lain sebagainya.
Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup dalam kesendirian dalam
melaksanakan aktivitasnya. Masyarakat Jorong Maluih memiliki suku dan
budaya serta tradisi antara mereka satu sama lain, antara suku yang satu
dengan yang lainnya saling menghargai dan saling tolong menolong.
Sehingga terlihat keakraban dan kebersamaan serta sifat kegotong royongan
dalam kehidupan masyarakat. Hal ini terbukti apabila terjadi satu peristiwa
seperti kematian, maka masyarakat berdatangan pergi ta'ziah dalam rangka
ikut berbelansung kawa. Begitu pula dengan acara perkawinan, dimana
masyarrakat datang bersama-sama memberikan bantuan baik berupa

bantuan materi maupun moril sehingga tercipta kedekatan hubungan antar



masyarakat. Kehidupan sosial masyarakat Jorong Maluih penuh dengan
kedamaian, ketentraman serta ketenangan. Mereka saling membantu dalam
suatu permasalahan, sehingga pekerjaan yang berat terasa ringan, karena

saling menjalin hubungan silaturrahmi di antara mereka (Jasrial 2017).

Jorong Maluih adalah masyarakat yang taat terhadap peraturan adat
istiadat dan kepada ajaran agama Islam. Peraturan adat istiadat yang berlaku
di Jorong Maluih sangat kental. Dengan adat istiadat itu mereka membina
masyarakat menjadi teratur, sehingga memberikan ketenagan kepada setiap
individu atau masyarakat untuk hidup di alam, adat yang tetap
mementingkan kehidupan masyarakat. Didalam menentukan kemajuan di
bidang pemerintahan, Jorong Maluih memiliki beberapa potensi yang ada
dalam kelembagaan atau organisasi. Potensi kelembagaan yang ada di Jorong
Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur di antaranya: lembaga pemerintah,
lembaga perekonomian dan lembaga-lembaga ke organisasian lainnya

(Kamal 2017).

8. Struktur Organisasi Jorong Maluih

Adapun struktur organisasi yang ada di Jorong Maluih adalah:

3.1. Wali Jorong
Wali Jorong bertugas untuk masyarakatnya apabila ada urusan
masalah kenegaraan melalui Nagari, Kecamatan dan Kabupaten
dan juga dalam urusan yang ada di di kejorongan tersebut.

3.2. Niniak Mamak
Niniak mamak bertugas dan berfungsi mengurus urusan
masalah adat yang ada di Jorongan Maluih, dimana kalau ada
acara pesta perkawinan dan lain sebagainya.

3.3. Ketua Pemuda



Ketua pemuda berfungsi untuk mengarahkan pemuda dan
pemudi kearah yang lebih baik dan bisa berfikir untuk
mengarahkan kea rah yang lebih baik untuk masa yang akan
datang, demi kemajua kampung dan masyarakatnya (Rahman

2017).

2.2. Deskripsi Orgen Tunggal

Organ tunggal tentu sudah tidak asing dimata dan telinga kita.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia orgen (musik) adalah alat musik
seperti piano yang menghasilkan nada dari udara yang dihembuskan Ke
dalam pipa yang berbeda bentk dan ukuran, alat musik yang nadanya
dihasilkan melalui dawai elektronik. Organ (keyboard elctrick), organ ini
dikatakan tunggal, karena hanya menggunakan keyboard tanpa
menggunakan alat musik lain, organ ini disambungkan kespeaker sehingga
menghasilkan bunyi yang keras dan bisa terdengar dari jarak yang cukup

jauh (KBBI 2008, 998).

Namun seiring perkembangannya, didukung oleh alat musik lain,
seperti seruling dan gendang. Orgen tunggal di Jorong Maluih tidak bisa lepas
dari acara-acara resepsi pernikahan, khitan dan agena-agenda besar lainnya.
Sebagai hiburan saat pesta pernikahan, biasanya orgen tunggal disajikan
pada siang hari. Tujuan utamanya adalah untuk menghibur tuan rumah dan
para tamu undangan yang menghadiri acara pesta tersebut. Namun tidak
jarang yang menyajikan pertunjukan orgen tunggal pada siang dan malam
hari. Sesuai dengan permintaan penyelenggara atau tuan rumah. Pada siang
hari kostum yang dipakai biduan masih biasa namun terbuka dibahagian

dada dan pada bagian paha dan tetap terlihat seksy

Sementara para penyanyi atau biduannya pun menari atau
bergoyang terlihat tiidak terlalu erotis. Lagu yang mereka bawakan

kebanyakan lagu dangdut, minang, pop indonesia dan musiknya tidak terlalu



keras dan remix. Kebanyakan penonton yang menyaksikan pertunjukan
orgen tunggal adalah para tamu undangan yang saat itu menghadiri acara
pesta tersebut. Pada siang hari orgen tunggal dimulai sekitar jam 14.00 WIB
hingga jam 18.00 WIB atau ditutup menjelang shalat magrib. Kemudian pada
malam hari pertunjukan orgen tunggal dimulai sekitar pukul 20.00 WIB atau

setelah selesai shalat isya sampai pertengahan malam .

Pertunjukan orgen tunggal pada malam hari sangat berbeda dengan
pertunjukan orgen tunggal pada siang hari. Mulai dari cara berpakaian,
pakaian yang digunakan oleh para biduan lebih terbuka, ketat dan terlihat
sangat seksi, hal tersebut dimaksudkan untuk menarik perhatian para kaum
pria, semakin seksi maka akan semakin banyak laki-laki yang menontonnya.
Musik yang disajikannyapun sangat berbeda dengan musik yang disajikan
pada siang hari, pada malam hari lebih didominasi dengan jenis musik yang
keras dan energik, teriping, dan Dj, dan pada malam hari jarang sekali
terdengar nyanyian dari para biduan, biduan lebih mengutamakan tarian dan
kata-kata yang menarik penonton agar terus ikut bergoyang kata ketua

pemuda jorong Maluih (Hidayat 2017).

Para penari atau biduan menampikan tarian yang sangat erotis yang
tentu saja dapat menggugah “syahwat” (nafsu) para kaum pria, dari yang
masih remaja hingga yang sudah berkeluarga. Kebanyakan dari penonton
tersebut sudah dipengaruhi dengan minuman beralkohol seperti tuak, bir,
wisky, anggur merah dan lain-lain, sehingga mereka tidak malu untuk
menari-nari di depan panggung bahkan naik keatas pentas untuk bergoyang
dengan para biduan. Dari hasil wawancara yang penulis dapatkan dari
penyedia jasa orgen tunggal bahwa dengan hadirnya sajian musik orgen
tunggal dapat dijadikan pekerjaan sampingan yang bisa menghasilkan pundi-
pundi rupiah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (Penyedia Jasa

Orgen 2017)



Salah seorang biduan orgen tunggal mengatakan bahwa semakin
seksi dan semakin erotis tarian mereka semakin banyak pula para penonton
yang menyaksikannya (Biduan Orgen Tunggal 2017). Kebanyakan dari para
biduan tersebut adalah anak-anak remaja yang masih berada dalam bangku

pendidikan SMA dan ada beberapa dari mereka adalah janda.

Masyarakat Jorong Maluih banyak memilih orgen tunggal sebagai
hiburan dalam acara pernikahan. Alasan utamanya adalah agar acara yang
mereka selenggarakan meriah. Masyarakat di Jorong Maluih selalu
menghadirkan hiburan dan karena biaya yang terjangkau. Menurut Nada
salah seorang penyedia jasa orgen tunggal mengatakan, dalam setiap
penyewaan jasa orgen tunggal dikenakan biaya yang bervariasi, biasanya
masyarakat menyewa orgen tunggal satu paket yaitu sekaligus dengan tenda
dan panggung. Jika penyelenggara acara hanya menyewa orgen tunggal pada
siang hari biayanya kurang lebih 4 juta rupiah. Sedangkan jika menyewa
pada siang dan malam hari biayanya kurang lebih 6 juta rupiah , harga
tersebut bisa berbeda lagi tergantung penyedia jasa orgen lain memberi

harga (Nada 2017).

Menurut wawancara dengan bapak Amat selaku penyelenggara acara
atau tuan rumah dan beberapa orang yang pernah menyewa jasa orgen
tunggal dalam acara yang mereka adakan, sebenarnya mereka lebih
menyukai pertunjukan orgen tunggal pada siang hari, karena musiknya yang
ringan, seperti dangdut dan pop dan dapat menghibur semua tamu yang
hadir. Sedangkan pada malam hari, mereka hanya menyaksikan sampai
sekitar jam 21.00, karena aktifitas pada siang hari sudah membuat mereka
letih, dan musik pada malam hari berubah menjadi keras membuat mereka
tidak bisa istirahat dengan tenang. Penyelenggara acara menampilkan
pertunjukan orgen tunggal bukan serta mereka keinginan dari diri mereka

sendiri, melainkan permintaan pemuda sekitar atau masyarakat. Karena



tujuan menyajikan pertunjukan orgen tunggal tersebut untuk menghibur

masyarakat atau muda-mudi yang ada disekitar lokasi pesta (Amat 2017).

Pertunjukan orgen tunggal juga dimanfaatkan oleh kaum pria untuk
melakukan hal-hal yang dilarang agama Islam seperti mabuk, berjudi, bahkan

berkelahi atau adu jotos sesama penonton (Rosna 017).

Menurut hasil wawancara dengan salah seorang tokoh adat, bahwa
orgen tunggal juga dinilai banyak memilki dampak buruk terhadap
kehidupan masyarakat. Di antaranya semakin meningkatnya para konsumen
minuman keras. Sebab tampaknya minuman keras juga menjadi konsumsi
yang sudah melekat bagi mereka yang ingin berpartisipasi di atas panggung.
Efek minuman keras yang memabukkan membuat tingkat kesadaran menjadi
berkurang dan alam bawah sadar menjadi bertambah. Hal ini dapat
menghilangkan rasa malu dan menambah kepercayaan diri untuk berjoget
dan bernyanyi diatas panggung tersebut. Acara ini biasanya juga
dimamfaatkan bagi para penjual yan bekerja sama dengan pemilik hajat
untuk menjual minuman keras tersebut. Efek dari minuman keras yang
dikomsumsi para penonton ini juga dapat memicu timbulnya perkelahian

(Salbasri 2017).

Dampak negatif lainnya dari hiburan musik ini adalah menganggu jam
istirahat dilingkungan terselenggaranya hiburan. Sebab, biasanya orgen
tunggal ini diselenggarakan sampai larut malam. Dengan adanya berbagai
dampak diatas banyak kalangan yang melarang digelarnya hiburan orgen

tunggal.

Beradasarkan hasil wawancara dengan salah seorang tokoh agama di
Jorong Maluih, beliau selaku buya mengatakan bahwa orgen tunggal
bukanlah tontonan yang layak disajikan dan diitonton, karena hal tersebut
sudah sangat menyimpang dari agama, tidak mendidik dan hanya dapat

merusak jiwa generasi muda hal tersebut dapat dilihat dari pakaian para



biduan yang sangat tidak pantas dipakai, karena yang menyaksikan orgen
tunggal tersebut bukan hanya orang dewasa, melainkan dari semua kalangan
masyarakat dan orgen tunggal hanya ajang untuk memunculkan
kemaksiatan. Apabila ada masyarakat yang mengadakan pesta dengan
menggunakan jasa orgen tunggal saya sebagai ustadz dikampung ini tidak

akan menghadirinya meskipun diundang oleh tuan rumah (Varmady 2017).

Salah seorang Niniak Mamak menuturkan bahwa aksi dari orgen
tunggal sangat-sangat merusak nilai atau tatanan adat di minang kabau ini,
sebab orang minang kabau itu kehidupannya penuh dengan nilai dan norma,
kehiduapan yang didasarkan kepada syariat Islam seperti dalam kata falsafah
adat minang kabau “adat basandi syara, syara’ basandi kitabullah syara’
mangato adat makai”. Jadi ketika sesuatu itu sudah bertentangan dengan
syara’( syariat Islam) maka hal tersebut otomatis bertentangan dengan adat

(Syamsurijal 2017).

Aksi panggung dari para penyanyi orgen tunggal yang biasanya
terkesan erotis dan mengundang juga mendapat banyak kecaman dari
berbagai pihak. Ditambah lagi pakayan minimalis dan ketat yang sungguh
tdak layak dipertontonkan di depan publik. Penonton yang bebas tanpa
batasan untuk menonton hiburan ini, seperti penonton anak-anak juga
menjadi sasaran kecaman terhadap hiburan ini. Bahkan Kementerian
Pemberdayaan Perempun (KPP) juga pernah mengecam pertunjukannya
untuk keperluan pesta atau hajatan. Deputi bidang perlindungan anak KPP,
Surjadi Soeparman juga menilai pertunjukan orgen tunggal yang makin
marak di berbagai daerah bisa merusak pendidikan moral dan sangat

merugikan anak di bawah umur (Annehira 2017).

Untuk lebih jelasnya penulis akan memaparkan beberapa poin penting
yang berkaitan dengan penggunaan orgen tunggal di jorong Maluih Nagari

Lubuak Gadang Timur, sebagaimana berikut ini:



. Penggunaan orgen tunggal dalam pesta perkawinan, khitanan dan
pesta-pesta lainnya, dimulai sejak pukul 14.00 sampai dengan
pukul 18.00 untuk siang hari, dan pukul 20.00 sampai dengan
pertengahan malam.

. Orgen tunggal yang disewa oleh masyarakat yang ingin
mengadakan pesta adalah orgen tunggal lokal, seperti Galang
Musik, Zaz Musik, dan belum pernah menyewa orgen tunggal yang
berada dari luar kabupaten Solok Selatan. Sebab biaya sewa orgen
tunggal lokal juga jauh lebih murah dibandingkan dari yang berada
di luar daerah.

. Biaya penyewaan jasa orgen tunggal sangat beragam, namun
menurut salah seorang pengelola jasa orgen tungga biaya sewanya
kalau untuk orgen tunggal yang hanya tampil pada siang hari saja
biayanya kurang lebih enam juta rupiah. Sedangkan untuk orgen
tunggal yang tampil di siang dan malam hari biayanya kurang lebih
sebanyak delapan juta rupiah.

. Penyanyi atau biduan orgen tunggal tersebut kebanyakan dari
kalangan anak-anak yang masih berada dalam bangku pendidikan,
namun juga ada dari kalangan biduan janda.

. Musik dan nyanyian yang dibawakan oleh penyanyi sebagai acaara
pembuka berirama slow (pelan) dan beralunan lembut serta santai
seperti lagu-lagu minang, dan lagu-lagu persembahan untuk
pengantin baru. Namun ketika malam harinya lagu-lagu yang
dibawakan berirama keras dan lincah, seperti Disco Remix, D],
Triping dan sejenisnya.

. Pakaian yang dipakai oleh biduan dalam bentuk orgen tunggal
jarang menutupi auratnya, apalagi kalau sudah larut malam
mereka memakai pakayan yang seksi dan menampakkan auratnya.

. Gerakan tubuh dan goyangan yang diperlihatkan oleh sang

biduanitanya pada awalnya hanya terlihat goyanagan yang biasa-



biasa saja, namun ketika suasana sudah larut malam gerakan atau
goyanagan penyanyinyaa lebih panas dan lincah seperti goyang
ngebor. Dari segi isi lagu yang dibawakan oleh penyanyinya
sangat terkesan lebih merayu dan menggoda.

8. Penonton hiburan orgen tunggal terdiri dari berbagai kalangan
umur, orang dewasa( sudah menikah), pemuda-pemudi, remaja
dan anak-anak.

9. Pelaksanaan orgen tunggal mendapatkan respon positif dan juga
negatif dari berbagai kalangan masyarakat. Respon positifnya
adalah bahwa dengan adanya hiburan orgen tunggal masyarakat
dapat menikmati hiburan panggung secara langsung yang biasanya
hanya mereka saksikan di televisi. Respon negatif dari
pelaksanaan orgen tunggal adalah terjadinya hal-hal yang
mengganggu ketertiban lingkungan.

10. Pelaksanaan orgen tunggal juga menimbulkan dampak positif
maupun negatif. Dampak positifnya bahwa orgen tunggal
merupakan sarana hiburan bagi tuan rumah dan penonton atau
tamu undangan yang datang. Dampak negatifnya dari pelaksanaan
orgen tunggal, seperti terjadinya kerusuhan antar penonton,
terjadinya perbuatan-perbuatan yang dilarang secara adat, agama

dan negara.

2.3. Faktor Yang Mempengaruhi penetapan dan Pelaksanaan
Peraturan larangan Masyarakat Mengadakan Orgen Tunggal

Keberadaan orgen tunggal pada pesta-pesta yang ada di Jorong Maluih

Nagari Lubuak Gadang Timur Kecamatan Sangir bukanlah hal yang baru

untuk didengar, hampir dalam setiap mengadakan pesta pernikahan di

Jorong Maluih menggunakan jasa orgen tunggal bahkan sudah menjadi ajang

perlombaan bagi masyarakat. Siapa yang mampu mengadakan pesta dengan



menyewa jasa orgen tunggal dia dianggap sebagai orang yang berada

(mapan) kata bapak kepala Jorong Maluih (Rahman 2017).

Jorong Maluih merupakan kampung yang agak sedikit jauh dari
keramaian kota, sehingga keberadaan orgen tunggal dalam pesta-pesta
tertentu, seperti pesta perkawinan sangat diharapkan kehadirannya oleh
masyarakat setempat terutama oleh para remaja dan pemudanya. Hiburan
ini dilansungkan pada siang sampai larut malam. Adapun didalam
pelaksanaan hiburan orgen tunggal ini menimbulkan pengaruh besar
terhadap moral remaja, pemuda bahkan anak-anak. Pengaruh itu ada yang

bersifat positif maupun pengaruh negatif.

Disamping pengaruh positif namun terdapat pengaruh negatif yang
dampaknya jauh lebih besar. Seperti yang telah ditutrkan oleh zulkifli salah
seorang pemuda di Jorong Maluih , bahwa mereka menggunakan kesempatan
ini untuk berdua-duaan dengan yang bukan mahramnya. Selain itu juga
sering terjadi perkelahian yang muncul disebabkan karena sebagian
pemudanya mengkonsumsi minum minuman keras dan keadaan yang seperti
ini sangat menganggu orang-orang yang ada disekitarnya. Disamping
busananya yang menampakkan auratnya, juga lagu yang dibawakan
berbentuk rayuan dan menggairahkan bagi yang mendengarkannya, seperti
lagu belah duren yang dicitakan oleh artis julia peres. Hal inilah yang dapat
menimbulkan maksiat dan dampak negatif khususnya terhadap akhlak dan
moral remaja bahkan anak-anak, sebab orgen tunggal tersebut tidak hanya
disaksikan oleh kalangan orang dewasa saja tetapi juga pemuda remaja dan

anak-anak (Zulkifli, 2017).

Beberapa dampak positif dari pelaksanaan orgen tunggal ketika

mengadakan pesta:

1. Sarana hiburan



Orgen tunggal merupakan sarana hiburan bagi tuan rumah tamu
undangan dan masyarakat setempat.

2. Terjalinnya rasa kebersamaan
Bahwa dengan adanya hiburan orgen tunggal para pemuda lebih
antusias dan bekerjasama bahu membahu membantu tuan rumah
yang mengadakan pesta, seperti mendirikan balerong, mesasang
pakaian rumah, mencari kayu untuk keperluan memasak di dapur
(Rahmat 217).

3. Orgen tunggal sebagai mata pencaharian
orgen tunggal juga meruapakan salah satu sumber mata pencaharian
bagi orang-orang yang menekuni seni musik, seperti yang dikatakan
oleh salah seorang pemilik jasa orgen tunggal (Zaz Musik). Orgen
tunggal baginya merupakan sumber mata pencaharian dan sember
pemasukan uang. Sekali tampil mereka mendapatkan uang sebanyak
enam bahkan sampai delapan juta rupiah, dimulai dari setelah zuhur
sampai pertengahan malam (Zazkia 2017). Di samping sebagai
sumber pemasukan bagi para penggiat orgen tunggal, juga merupakan
sumber pendapatan uang bagi masyarakat yang berjualan disekitar

pelaksanaan pesta.
Beberapa dampak negatif dari pelaksanaan orgen tunggal di Jorong Maluih:

1. Perjudian
Untuk menyemarakkan suasana dalam pesta yang dilengkapi dengan
hiburan orgen tunggal sudah menjadi kebiasaan bagi para tamu
khususnya pemuda-pemuda dan bapak-bapak untuk melakukan
permainan dengan memakai taruhan uang. Permainan tersebut
diadakan di malam hari, permainannya seperti main kartu kuning
(koa), permainan domino dan permainan kartu remi dengan tujuan

untuk mempererat pergaulan dan seringkali mencari keuntungan



dengan berjudi. Hal ini di sampaikan oleh salah seorang pemuda

Jorong Maluih (Pemuda Jorong 2017).

. Minum-minuman keras

Sudah lazim terjadi ditengah-tengah masyarakat disetiap mengadakan
pesta dengan hiburan orgen tungal yang diadakan sampai larut
malam meminum minuman keras seperti bird,wisky, bintang enam
dan tuak. Minuman keras tersebut bukan hanya sebagai pelengkap
namun juga sudah menjadi kebutuhan dalam dalam merayakan suatu

daacara.

. Porno aksi

Dalam aksinya hiburan orgen tunggal banyak menggunakan biduan
sebagai penyanyi. Biduan tersebut menggunakan busana yang minim
dan seksi serta mengundang birahi kaum laki-laki dan sangat
berpengaruh buruk pada remaja dan bahkan anak-anak, sebab tamu

undangan yang hadir tidak dari kalangan orang dewasa saja.

. Pelecehan seksual

Berkaitan dengan penampilan biduan yang seksi dan bergoyang di
atas panggung dengan meliuk-liukan tubuhnya dan lirik-lirik lagu
yang mengundang syahwat mengundang kaum Adam untuk
melakukan pelecehan seksual baik terhadap biduan tersebut maupun
terhadap wanita-wanita yang ada di belakang panggung. Hal tersebut
dikarenakan sifat alamiah kaum pria ketika melihat lawan jenisnya
yang mempertontonkan auratnya dan membuat gerakan gerakan

yang merangsang syahwat seorang lelaki.

. Merusak moral anak-anak

Hiburan orgen tunggal sangat berdampak kepada moral anak-anak.
Pemikiran anak-anak yang masih polos mereka akan menerima
dengan tanpa berfikir panjang baik buruknya, dan seringkali mereka
menceritakan kepada kawan-kawannya yang lain perihal yang

mereka lihat ketika berlansungnya orgen tunggal.



6. Perkelahian
Dalam acara orgen tunggal tidak dapat dihindari terjadi perkelahian
antara para undangan yang datang dan juga perkelahian antar
pemuda yang datang dari luar dengan tidak diundang, mereka
semata-mata hanya ingin menyaksikan penampilan biduan-biduan
yang seksi-seksi itu. Hal tersebut terjadi karena pengaruh minuman
keras dan persingguangan yang terjadi ketika mereka sedang
bergoyang. Perkelahian tidak bisa dihindari apalagi kalau ada rasa
kesetia kawanan antar pemuda yang menambah kacau suasana. Tidak
jarang perkelahian itu berbutut kepada penganiayaan antar pemuda.
Acara pesta tersebut juga sangat jarang sekali dipantau oleh pihak
keamanan (Raahman 2017).

7. Penganiayaan
perkelahian yang terjadi dalam suasana hiburan orgen tunggal
menjadi akar dari terjadinya penganiayaan yang dilakukan antar
pemuda dan remaja.

8. Merusak lingkungan
Penonton yang menghadiri hiburan orgen tunggal tersebut seringkali
merusak lingkukngan di sekitar pelaksanaan pesta, disebabkan
karena para tamu undangan yang kehilangan kontrol dan kendali
karena mabuk-mabuk, seperti berserakannya botol-botol bekas
minuman keras disekitar lokasi pelaksanaan pesta.

9. Menganggu masyarakat sekitar
Suara keras dan berisik suara orgen tunggal, itu juga berdampak
negatif bagi orang-orang disekitar. Kebisingan yang ditimbulkan oleh
suara musik orgen tunggal akan mengganggu peristihatan tetangga,

sebab tidak semua manusia terbiasa dengan kebisingan.

Selain mempertimbangkan dampak yang terjadi disebabkan oleh

pelaksanaan orgen tunggal, pelarangan orgen tunggal juga dilihat dari sisi



filosofis kehidupan masyarakat jorong Maluih. Menurut salah seorang ulama
di jorong Maluih selain mempertimbangkan dampak positif ataupun
negatifnya yang ditimbulkan oleh pelaksanaan orgen tunggal disaat
mengadakan pesta, juga karena melihat situasi dan kondisi sosial keagamaan
masyarakat jorong Maluih. Masyarakat jorong maluih adalah masyarakat

yang jiwa keagamaannya sangat tinggi ujar beliau.

Hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan sosial keagamaan yang
senantiasa mewarnai kehidupan bermasyarakat dari waktu ke waktu, seperti
mengadakan wirid mingguan setiap malam hari Senin dan Kamis. Agenda
wiridnya dimulai dari shalat magrib berjamaah, membaca surah Yasin,
Wagqiah dal Al mulk kemudian dilanjutkan dengan zikir bersama sampai
waktu shalat Isya masuk, lalu Shalat Isya berjamaah dan dilanjutkan dengan
tausiah yang disampaikan oleh salah seorang guru. Di samping wirid
mingguan masyarakat juga mengadakan kegiata rebana yang diadakan pada
setiap hari rabu malam kemudian juga mengadakan kegiatan majlis ta’lim

bagi ibuk-ibuk satu kali dalam sebulan ( Syarkawi 2017).

Pelestarian nilai-nilai keagamaan yang sudah turun temurun
dilaksanakan di Jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur Kecamatan

Sangir adalah:

1. Memeriahkan peringatan hari besar Islam, seperti peringatan satu
muharrah, Maulid Nabi dan Isra’ Mi’raj.

2. Menjaga ketertiban selama Ramadhan

3. Mewajibkan anak usia SD untuk ikut dalam pendidikan TPQ

4. Mewajibkan calon pengantin untuk bisa baca tulis al-Quran dan

praktek ibadah Shalat

Mengadakan wirid mingguan

Mengadakan maijlis ta’lim

Rebana

© N o w

Pembacaan dalail Khairat dan Barzanji.



Di samping itu di Jorong Maluih juga terdapat sebuah Pondok
Pesantren yang merupakan kiblat bagi masyarakat dalam menuntut ilmu.
Pondok pesantren tersebut bernama Pondok Pesantren Bustnul Huda yang
didirikan pada tahun 1986 dengan swadaya masyarakat. Keharmonisan
sosial keagamaan yang senantiasa terjaga dan terealisasi ditengah-tengah
masyarakat Jorong Maluih sehingga pada tanggal 22 oktober 2017 Jorong
maluih juga dinobatkan sebagai perkampungan santri pertama di Sumatera
Barat oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera

Barat (Rahman, 2017)

Beberapa masalah yang telah penulis paparkan diatas yang menjadi
alasan dan faktor-faktor penyebab ditetapkannya peraturan pelarangan
orgen tunggal oleh tokoh-tokoh masyarakat di jorong Maluih Nagari Lubuak

Gadang Timur Kecamatan Sangir.

2.4. Penetapan dan Pelaksanaan Peraturan Jorong Tentang Larangan

Masyarakat Mengadakan Orgen Tunggal

Menurut bapak Rusman salah seorng tokoh masyarakat, Praktek orgen
tunggal sudah berlansung sejak lama di Jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang
Timur Kecamatan Sangir. Sudah tak terhitung jumblahnya masyarakat yang
menggunakan jasa orgen tunggal dalam mengadakan pesta-pesta tertentu.
Jasa orgen tunggal lebih dominan dan sering digunakan pada pesta
perkawinan. Namun jika diperhatikan perkembangannya dari tahun ke tahun
dampak negatif yang ditimbulkan olek pelaksanaan orgen tunggal di tengah-
tengah masyarakat Jorong Maluih semakin meningkat. Perkelahian antar
pemuda semakin menjadi-jadi, minuman keras semakin meningkat bahkan

ada yang terjebak dengan narkoba.

Setelah selesai penyelenggaraan pesta orgen tunggal yang belangsung

sampai malam hari, hari esoknya masyarakat sekitar seringkali menemukan



botol-botol bekas minuman para pemuda, seperti wisky, bird, bintang 6 dan
lan-lan. Kata salah seorang tokoh masyarakat Jika hal ini dibiarkan terus
menerus maka semakin hari moral generasi-gerasi muda kita akan semakin
rusak, akan semakin jauh dari nilai-nilai syariat dan juga akan berpengaruh
kepada pendidikan mereka yang akan menyebabkan mereka malas untuk
sekolah. Mereka akan lebih memilih berkumpul berhura-hura sama teman-
temanya sehingga sangat berpeluang untuk mudah terjerumus ke lembah
kemaksiatan, perbuatan perbuatan kriminal seperti mencuri, berjudi dan

bahkan melakukan tindakan asusila (Rusman 2017).

Hal yang demikian, menjadi sorotan tajam bagi tokoh-tokoh
masyarakat jorong maluih untuk berupaya mewujudkan ketentraman,
kemakmuran, kedamaian dan kemaslahatan bagi masyarakat dalam
kehidupan berbangsa dan beragama. Pada tanggal 05 Januari 2014 tokoh-
tokoh masyarakat seperti niniak mamak, alim ulama, bundo kanduang tokoh
pemuda dan kepala Jorong Maluih melakukan musyawarah untuk
menetapkan aturan aturan-untuk mewujudkan kemaslahatan sosial bagi

masyarakat jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur Kecamatan Sangir.

Di antara peraturan tersebut adalah yang berhubungan dengan
pelaksanaan orgen tunggal yang selama ini sudah banyak menimbulkan
dampak-dampak negatif bagi generassi muda, remaja dan bahkan anak-anak.

Keputusan tersebut berbunyi:

“ Berdasarkan adat basandi syara’ syara’ basandi kitabullah maka di
jorong maluih dalam acara apapun tidak di benarkan bermusik dan
kesenian seperti : orgen, saluang, rabab, randai kecuali rebana, tari
piriang, zikir, salawat dulang, memutar CD/DVD yang bernuansa
Islam”. Setelah di lakukan pembinaan tetapi indak patuah kabarih
indak tunduak ka pusako maka akan di berikan sanksi berpua denda
sebanyak Rp. 3.000.000. Bagi yang tidak mau membayar denda maka
akan di timpa sanksi moral “kok tibo di baiak indak ka di datangi tibo
di buruak indak pulo ka di hampiri” dalam artian dijauhi dari
pergaulan masyarakat adat (Jorong, 2014)



Menrut Mantan Wali Jorong Maluih Bapak Suharmet peraturan
tersebut sebelum ditetapkan sudah terlebih dahulu disosialisasikan kepada
khalayak ramai meskipun ada diantara beberapa orang masyarakat yang
tidak menyetujuinya, kemudian peraturan tersebut juga sudah disampaikan
kepada pihak kewalian dan mereka pun menyetujuinya (Suharmet 2017).

Peraturan tersebut secara lengkap dapat dilihat dalam lampiran.

2.5. Sanksi Pelanggaran Peraturan Larangan Masyarakat Mengadakan
Orgen Tunggal

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan tokoh-tokoh
masyarakat, seperti Niniak Mamak, Bundo Kanduang, Wali Jorong dan lain-
lain mengenai bentuk hukuman yang dijatuhkan kepada masyarakat yang
melanggarperaturan yang telah ditetapkan yaitu melakukan praktek orgen
tunggal baik dalam pesta apapun. Sebagaiman yang dituturkan oleh Aulia
Rahman sebagai kepala jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur,

hukumannya adalah:

1. Membayar Denda
Hukuman pertama yang akan dijatuhkan kepada masyarakat yang
melakukan pelanggaran terhadap peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan yaitu mengadakan orgen tunggal ketika pesta, baik
perkawinan, khitanan dan lain sebagainya adalah membayar
denda sebanyak 3.000.000. rupiah. Denda tersebut diberikan
setelah dilakukannya musyawah oleh tokoh tokoh masyarakat
dengan memanggil pihak yang bersangkutan untuk menimbang
salah.

2. Diasingkan Dari Masyarakat
Hukuman ini adalah hukuman kedua setelah hukuman denda.

Ketika pelaku praktek orgen tunggal tidak mau membayar denda
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sebagaiman yang telah ditetapkan. Hal ini diungkapkan oleh salah
seorang niniak mamak “ setelah ditimbang salah indak patuah
kabarih indak tunduak kapusako” dalam artian tidak mau
mematuhi aturan dengan tidak maunya pelanggar membayar
denda maka dia dan keluarganya akan diasingkan dari
masyarakat. Tibo di baiak indak kadidatangi tibo diburuak indak
ka di hampiri. Pelanggar akan dikucilkan dari kehidupan
masyarakat sampai mereka mau menimbang salah, meminta maaf
kepada adat dan membayar denda yang telah disepakati bersama.
Denda tersebut akan di kelola dalam kas jorong untuk
kepentingan bersama, seperti digunakan untuk pembangunan pos

ronda.

Tujuan dilaksanakannya hukuman bagi pelaku praktek orgen tunggal

adalah:

Agar masyarakat bisa menjadi lebih baik

Agar tercitanya kemaslahatan dalam masyarakat

Tercpitanya kedamaian dalam pergaulan bermasyarakat

Menjaga ketertiban kampung agar masyarakat jera dan tidak ada lagi

yang melanggar (Suharmet 2017).

2.6. Respon Masyarakat Terhadap Peraturan Jorong Tentang Larangan

Mengadakan Orgen Tungggal

Tidak semua aturan tuhan diapatuhi oleh makhluknya, demikian pula

tidak semua aturan negara dipatuhi oleh rakyatnya. Begitu juga dengan

peraturan tokoh-tokoh masyarakat Jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang

Timur tentang pelarangan praktek orgen tunggal yang tidak seutuhnya

dipatuhi oleh masyarakat. Dari beberapa orang masyarakat yang penulis

wawancarai diantara mereka ada yang setuju dengan peraturan tersebut dan

sepakat dengan pertimbangan-pertimbangan tokoh-tokoh masyarakat dalam



membuat peraturan tersebut. Sebahagian juga ada yang keberatan atau tidak

setuju.

Salah seorang masyarakat menuturkan kepada saya bahwa
pelarangan orgen tunggal bagi masyarakat yang ingin mengadakan pesta
pernikahan atau yang lainnya hal tersebut sangat berlebihan. Kalau dalam
pesta dilarang menggunakan hiburan maka akan mempengaruhi kepada
kenyamanan tamu yang datang disebabkan karena tidak adanya hiburan bagi
mereka. Hal tersebutlah yang membuat sebagian dari masyarakat masih
tetap mengadakan pesta dengan menggunakan jasa orgen tunggal sebagai
hiburan bagi tuan rumah dan para undangan tanpa mempedulikan
peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh tokoh-tokoh masyarakat

(Masyarakat 2017).

Disamping itu, diantara masyarakat yang melanggar ada yang merasa
tidak keberatan dengan denda uang sebanyak tiga juta rupiah tersebut,
baginya denda sebanyak itu hanyalah persoalan kecil dan tidak akan
membuat efek jera terhadap masyarakat yang melanggar peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan. Masyarakat yang pernah melanggar dan
enggan untuk membayar denda memang benar benar dijauhui dan

dikucilkan dari pergaulan masyarakat (Masyarakat, 2017).

Pelarangan orgen tunggal di Jorong Maluih juga mendapat respon
positif dari bapak Wali Nagari Lubuak Gadang Timur. Menurut beliau pribadi
beliau sangat mengapresiasi peraturan-peraturan yang telah dibuat oleh
masyarakat Jorong Maluih tentang pelarangan orgen tunggal. Memang orgen
tunggal banyak menimbulkan dampak negatif dibandingkan positifnya,
apalagi di Jorong Maluih terdapat sekolah agama dan banyak para ulama
yang menjadi panutan bagi masyarakat di sana pada umumnya masyarakat
Solok Selatan. Peraturan tesebut Nanti kita upayakan menjadi peratuan

Nagari (Kasri 2017).



BAB III

TINJAUAN TEORI TERHADAP PERATURAN JORONG MALUIH NAGARI
LUBUAK GADANG TIMUR TENTANG LARANGAN MASYARAKAT
MENGADAKAN ORGEN TUNGGAL

3.1.Teori Maqashid Syari’ah

1. Pengertian Maqashid Syari’ah

Secara bahasa magqashid syari‘ah terdiri dari dua kata, yakni
magqashid dan syaria’ah. Maqashid adalah bentuk plural dari Magshad, Qashd.
Magqashid atau Qushud yang merupakan bentuk kata dari Qashada Yaqshudu
dengan beragam makna, seperti menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah,
adil dan tidak melampaui batas, jalan lurus, tengah-tengah antara berlebih
leihan dan kekurangan (Mawardi 2010, 178). Adapun syari’ah secara bahasa
berarti jalan menuju sumber air. Jalan menuju sumber air ini dapat pula
dikaitkan seagai jaln ke sumber pokok kehidupan (Bakri 1996, 61).
Sedangkan menurut Yusuf Qardawi menjelaskan bahwa kata Syari’at berasal
dari kata Syara’a al syari’a yang berarti menerangkan atau menjelaskan
sesatu, atau juga berasal dari kata syir’ah dan syari’‘ah yang berarti suatu
tempat yang dijadikan sarana untuk mengambil air secara langsung sehingga
orang yang mengambilnya tidak memerlukan bantuan alat lain ( Qardhowi
2003, 13). Kesamaan syari’ dengan arti bahasa syari’ah yakni jalan menuju
sumber air ini adalah dari segi bahwa siapa saja yang mengikuti syari’ah itu,
ia akan mengalir dan bersih jiwanya. Allah menjadikan air sebagai penyebab
kehidupan tumbuh-tumbuhan dan hewan sebagaimana dia menjadikan

syari’ah sebagai penyebab kehidupan jiwa manusia (Syarifudin 2003, 2).

Secara terminologi makna magqashid syari’‘ah berkembang dari
makna yang paling sederhana sampi kepada makna yang holistik. Dikalangan
ulama sebelum Syathibi, belum ditemukan defenisi yang konkrit dan

komperhensif tentang maqashid syari’ah defenisi mereka cenderun



mengikuti makna bahasa dengan menyebutkan padanan-padanan maknanya.
Al-Bannani memaknainya dengan hikmah hukum, al- Asnawi
mengartikannya dengan tujuan-tujuan hukum, al-Samarqandi
menyamakannya dengan makna-makna hukum, sementara al-Ghazali , al-
Amidi dan al-Hajib mendefenisikannya dengan menggapai mamfaat dan
menolak mafsadat. Variasi devinisi tersebut mengindikasikan kaitan erat
magqashid syari’‘ah dengan hikmabh, illat, tujuan atau niat, dan kemaslahatan

(Mawardi 2010, 180).

Magqashid syari’ah adalah al ma’nni allati syari’at laha al-ahkam
(kandungan nilai yang menjadi tujuan pensyari’atan hukum). Sedangkan
menurut Imam al-Syatibi, Maqashid syari'ah adalah tujuan-tujuan
disyari’atkannya hukum oleh Allah SWT. Yang berintikan kemaslahatan umat
manusia di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Setiap pensyari’atan hukum
oleh Allah mengandung Maqgashid (tujuan-tujuan) yakni kemaslahatan bagi
umat manusia (Bakri 1996, 167).

2. Pembagian Maqashid Syari’ah

Ismail Muhammad Syah dalam bukunya Filsafat Hukum Islam
menjelaskan, beberapa ulama ushul telah mengumpulkan beberapa maksud
yang umum dari tujuan mensyari’atkan hukum menjadi tiga kelompok
sebagaimana yang diterangkan oleh Ismail Muhammad Syah dalam bukunya

Filsafat Hukum Islam (Syah 1992, 67-70). Yaitu:

1. Syariat yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat kebutuhan
primer manusia (Maqashid al- Dharuriyat)

Hal-hal yang bersifat kebutuhan primer manusia seperti yang telah

kami uraikan adalah bertitik tolak kepada lima perkara, yaitu: Agama, jiwa,

akal, kehormatan (nasab), dan harta. Islam telah mensyariatkan bagi masing-

masing lima perkara itu, hukum yang menjamin realisasinya dan



pemeliharaannya. lantaran dua jaminan hukum ini, terpenuhilah bagi

manusia kebutuhan primernya.

1. Agama

Agama merupakan persatuan akidah, ibadah, hukum, dan undang-
undang yang telah disyariatkan oleh Allah SWT untuk mengatur hubungan
manusia dengan Tuhannya (hubungan vertikal), dan hubungan antara
sesama manusia (hubungan horizontal). Agama Islam juga merupakan
nikmat Allah yang tertinggi dan sempurna seperti yang dinyatakan dalam Al-

Qur’an surat al-Maidah : 3
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas,
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan
bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga)
mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak
panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir Telah
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari Ini Telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan Telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama
bagimu. Maka barang siapa terpaksa Karena kelaparan tanpa sengaja



berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”.

Agama Islam juga harus dipelihara dari ancaman orang-orang yang
tidak bertanggung jawab yang hendak merusak akidahnya, ibadah-ibadah
akhlaknya,atau yang akan mencampur adukkan kebenaran ajaran islam
dengan berbagai paham dan aliran yang batil. Walau begitu, agama Islam
memberi perlindungan dan kebebasan bagi penganut agama lain untuk
meyakini dan melaksanakan ibadah menurut agama yang diyakininya, orang-
orang Islam tidak memaksa seseorang untuk memeluk agama islam. hal ini
seperti yang telah ditegaskan Allah dalam firman-Nya dalam surat al-Baqarah

: 256.
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.karena itu
Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah,
Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat
kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui”.
2. Memelihara Jiwa
Islam melarang pembunuhan dan pelaku pembunuhan diancam
dengan hukuman Qisas (pembalasan yang seimbang), diyat (denda) dan
kafarat (tebusan) sehingga dengan demikian diharapkan agar seseorang
sebelum melakukan pembunuhan, berfikir secara dalam terlebih dahulu,
karena jika yang dibunuh mati, maka seseorang yang membunuh tersebut

juga akan mati, atau jika yang dibunuh tersebut cidera, maka si pelakunya

akan cidera yang seimbang dengan perbuatannya. Banyak ayat yang



menyebutkan tentang larangan membunuh, diantara ayat-ayat tersebut

adalah:

1. Surat Al-Bagarah ayat 178
P
o o~ - 0 -0 P ) _ e 2= _ 2, P P .4.4 WE P
G iy AL AT (Eall g elasll SCle CaST T el G

krd -, " = 1 ’/fc)jéal \n/é’l/
5 Sy aall PG 20 wxl Do b S BN Y5

w 8

u\.x.c;«bg,UsmcsuCMuﬁs WJ)(.KZJU.A@_L;-;/UJ Q_“o-

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita.
Maka Barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya,
hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan
hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi
ma'af dengan cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang
melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat pedih”.

v

2. Surat Al-Isra’ ayat 33
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“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benardan
Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah
memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris
itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang
yang mendapat pertolongan”.



3. Memelihara Akal

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna diantara seluruh
makhluk ciptaan Allah yang lainnya. Allah telah menciptakan manusia
dengan sebaik-baik bentuk, dan melengkapi bentuk itu dengan akal. Untuk
menjaga akal tersebut, Islam telah melarang minum Khomr (jenis menuman
keras) dan setiap yang memabukkan dan menghukum orang yang

meminumnya atau menggunakan jenis apa saja yang dapat merusak akal.

Begitu banyak ayat yang menyebutkan tentang kemuliaan orang yang
berakal dan menggunakan akalnya tersebut dengan baik. Kita disuruh untuk
memetik pelajaran kepada seluruh hal yang ada di bumi ini, termasuk kepada
binatang ternak, kurma, hingga lebah, seperti yang tertuang dalam surat An-

Nahl ayat 66-69.
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“Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang
berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya”.
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“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman yang
memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang
yang memikirkan”.



4. Memelihara Keturunan

Untuk memelihara keturunan, Islam telah mengatur pernikahan dan
mengharamkan zina, menetapkan siapa-siapa yang tidak boleh dikawini,
sebagaimana cara-cara perkawinan itu dilakukan dan syarat-syarat apa yang
harus dipenuhi, sehingga perkawinan itu dianggap sah dan percampuran
antara dua manusia yang berlainan jenis itu tidak dianggap zina dan anak-
anak yang lahir dari hubungan itu dinggap sah dan menjadi keturunan sah
dari ayahnya. Islam tak hanya melarang zina, tapi juga melarang perbuatan-
perbutan dan apa saja yang dapat membawa pada zina. Sebagaimana firman

Allah dalam Surah Annisa’ ayat 3-4.
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”.
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka



menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan

senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya”
5. Memelihara Harta Benda

Meskipun pada hakikatnya semua harta benda itu kepunyaan Allah,
namun I[slam juga mengakui hak pribadi seseorang. Oleh karena manusia
sangat tama’ kepada harta benda, dan mengusahakannya melalui jalan
apapun, maka Islam mengatur supaya jangan sampai terjadi bentrokan
antara satu sama lain. Untuk itu, Islam mensyariatkan peraturan-peraturan
mengenai mu’amalat seperti jual beli, sewa menyewa, gadai menggadai dan

lain sebagainya.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”.
2. Syariat yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat kebutuhan
sekunder manusia (Maqashid al-Hajiyat)

Hal-hal yang bersifat kebutuhan sekunder bagi manusia bertitik tolak
kepada sesuatu yang dapat menghilangkan kesempitan manusia,
meringankan beban yang menyulitkan mereka, dan memudahkan jalan-jalan
muamalah dan mubadalah (tukar menukar bagi mereka). Islam telah benar-
benar mensyariatkan sejumlah hukum dalam berbagai ibadah, muamalah,
dan uqubah (pidana), yang dengan itu dimaksudkan menghilangkan
kesempitan dan meringankan beban manusia. Dalam lapangan ibadah, Islam
mensyariatkan beberapa hukum rukhsoh (keringanan, kelapangan) untuk

meringankan beban mukallaf apabila ada kesullitan dalam melaksanakan



hukum azimah (kewajiban). contoh, diperbolehkannya berbuka puasa pada

siang bulan ramadhan bagi orang yang sakit atau sedang bepergian.

Dalam lapangan muamalah, Islam mensyariatkan banyak macam akad
(kontrak) dan urusan (tasharruf) yang menjadi kebutuhan manusia. Seperti,
jual beli, syirkah (perseroan), mudharobah (berniaga dengan harta orang

lain).

3. Syariat yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat kebutuhan
pelengkap manusia (Magqashid al-Tahsini)

Dalam kepentingan-kepentingan manusia yang bersifat pelengkap
ketika Islam mensyariatkan bersuci (thaharah), disana dianjurkan beberapa
hal yang dapat menyempurnakannya. Ketika Islam menganjurkan perbuatan
sunnat (tathawwu’), maka Islam menjadikan ketentuan yang di dalamnya
sebagai sesuatu yang wajib baginya. Sehingga seorang mukallaf tidak
membiasakan membatalkan amal yang dilaksanakannya sebelum sempurna.
Ketika Islam menganjurkan derma (infaq), dianjurkan agar infaq dari hasil
bekerja yang halal. Maka jelaslah, bahwa tujuan dari setiap hukum yang
disyariatkan adalah memelihara kepentingan pokok manusia, atau
kepentingan sekundernya atau kepentingan pelengkapnya, atau
menyempurnakan sesuatu yang memelihara salah satu diantara tiga

kepentingan tersebut (Khalaf 1996, 333-334).

3. Metode Penetapan Magqashid Syari’ah
Muhammad Thahir berpendapat bahwa sesuatu bisa dinyatakan
secara spesifik sebagai tujuan dari syari’at melalui dua cara penetapan

(Thahir 2001, 190-194). yaitu:

1. penelusuran (istigra’) terhadap hukum-hukum syari’at yang telah
diketahui ‘illat-nya secara tekstual, atau melalui penggalian fllat

melalui penalaran.



2. dalil-dalil Al-Qur’an yang lugas sisi penunjukan tekstualnya dan secara
tegas menentukan tujuan tertentu di balik pensyari’atan sebuah kasus
hukum. Ketiga, sunnah mutawatirah.

Menurut Asy-Syathibi, ada tiga bentuk pemikiran mengenai

bagaimana cara mengetahui tujuan dari syari’at (maqashid syari’ah)

1. bahwa magqashid syari’ah tidak bisa diketahui kecuali dukungan nash
sharih yang menjelaskannya. Kesimpulan akhir dari pemikiran ini
hanyalah mengarahkan nash atas sisi dhahir-nya saja. Ini adalah
metode Madzhab Dhahiriyah yang hanya memandang makna dhahir
dari nash untuk menentukan magqashid syari’ah.

2. Klaim bahwa magqashid syari’‘ah bukanlah apa yang tersurat atau
tersirat dalam nash, namun hal lain di balik itu. Ini diberlakukan pada
seluruh hukum syari’at, hingga tak tersisa sedikitpun sisi dhahir dari
nash yang dapat dijadikan pegangan. Klaim ini hakikatnya adalah
pembatalan syari’‘at, sebagaimana yang dikemukakan kalangan
madzhab Bathiniyyah.

3. Maqashid syari’ah bisa diketahui melalui dua pendekatan di atas
secara moderat dan sinergis, yakni dengan berpedoman pada sisi
dhahir tanpa mengesampingkan makna atau hikmah tersembunyi di
balik itu, atau sebaliknya, dengan menggali makna atau hikmah di
balik pensyari’atan sebuah hukum tanpa bertentangan dengan sisi
dhahir nash. Dan, inilah yang dijadikan pijakan oleh manyoritas
ulama’.

Karenanya, Asy-Syathibi memberikan kesimpulan bahwa magqashid

syari’ah bisa diketahui dengan tiga cara yaitu:

1. Cukup mengetahui dalil perintah atau larangan yang secara jelas,
bahwa tujuan yang dikehendaki adalah kepatuhan dengan

menjalankan perintah dan meninggalkan larangan.



2. Dengan memandang ‘llat-‘illat dari perintah atau larangan, seperti
pensyari’atan nikah yang bertujuan untuk memelihara keturunan.

3. Bahwa dalam penerapan hukum syari’at, Syari’ memiliki tujuan pokok
(magashid ashliyyah) dan tujuan pelengkap (magqashid tabi’ah),
adakalanya tertera secara eksplisit, tersirat secara implisit, ataupun
didapatkan dari hasil penelusuran (istiqgra’) terhadap nash. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa setiap maqashid yang tidak tertera dalam
nash namun tidak bertentangan dengan ketentuan di atas, adalah

termasuk dalam magqashid al syariah (Syathibi, 2003).

4. Kaidah-kaidah Umum yang merupakan turunan dari Maqashid
Syariah

Berdasarkan asas maslahah tersebut diatas, maka para ulama

beristimbath sehingga menghasilkan turunan kaidah-kaidah ushuliyah,

diantaranya: (Zaidhan 1993, 383)

1. Q\J}M\@iﬁ&.ﬁ\)}}dﬂ

“Kondisi darurat dapat membolehkan perkara yang dilarang”

Contohnya: memakan sesuatu yang haram karena dharura

2. g ypal
Kemudharatan harus dihilangkan
Contoh: khiyar ( pilihan ) dalam mengembalikan barang ketika jual
beli karena ada kekurangan dalam barang tersebut, jaminan, berobat
ketika sakit.
3. o L, )5 el
“Kondisi darurat memiliki batasan tertentu”.
Contoh: mengkonsumsi barang yang haram terbatas pada

menyelamatkan jiwa saja, bukan dijadikan kebutuhan pokok.
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“Kesulitan mendatangkan kemudahan”.

Contoh: shalat jamak dan qashar dalam perjalanan.

“Kemudharatan yang sifatnya lebih kecil bisa di kalahkan untuk

menghindari kemudharatan yang lebih besar”.

Contoh: Ibnu Taimiyah membiarkan seorang pemabuk untuk
minum khamar, karena jika ia tidak minum khamar maka ia akan

membunuh banyak kaum muslimin di sekitar tempat

itu.
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“Mencegah kerusakan lebih didahulukan daripada mengambil

manfaat”.

Contoh: larangan ekspor barang keluar negeri karena kondisi dalam

negeri membutuhkan barang tersebut pada kondisi sulit.

a. Teori Ta’zir
1. Pengertian Tazir.

Menurut bahasa, lafaz ta’zir berasal dari kata azzara yang berarti
man’u wa radda (mencegah dan menolak). Ta’zir dapat berarti addaba
(mendidik) atau azhamu wa waqra. Yang artinya mengagungkan dan
menghormat. Dari berbagai pengertian, makna ta’zir yang paling relevan
adalah al-man’u wa raddu (mencegah dan menolak), dan pengertian kedua
ta’dib (mendidik). Pengertian ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh
Abdur Qadir Audah dan Wahbah Az-Zuhaili. Ta’zir diartikan mencegah dan
menolak karena ia dapat mencegah pelaku agar tidak mengulangi
perbuatannya. Ta’zir diartikan mendidik karena ta’zir dimaksudkan untuk

mendidik dan memperbaiki pelaku agar ia menyadari perbuatan jarimahnya



kemudian meninggalkan dan menghentikannya. Selain diatas, ta’zir secara
harfiah juga dapat diartikan sebagai menghinakan pelaku kriminal karena

tindak pidananya yang memalukan (Rahman 1992, 14)

Menurut Hanafi Ta’zir adalah hukuman atau sangi yang bertujuan
memberikan pengajaran kepada pelaku kejahatan agar tidak mengulangi lagi
(Hanafi 2014, 103). Dikalangan fuqaha, jarimah-jarimah yang hukumnya
belum ditetapkan oleh syara’ dinamakan dengan jarimah ta’zir. Jadi istilah
ta'zir bisa digunakan untuk hukuman dan bisa juga untuk jarimah (Muslich

2005, 249).

Sementara para fuqoha’ mengartikan ta’zir dengan hukuman yang tidak
ditentukan oleh al-Qur’an dan hadits yang berkaitan dengan kejahatan yang
melanggar hak Allah dan hak hamba yang berfungsi untuk memberi
pelajaran kepada pelaku kejahatan dan mencegahnya untuk tidak

mengulangi kejahatan serupa.

Menurut Beberapa definisi yang telah disebutkan diatas dapat kami
simpulkan bahwa Ta’zir adalah Bentuk hukuman yang tidak ditentukan oleh
syara’ akan tetapi dalam hal hukuman tersebut diserahkan kepada hakim
atau ulil amri. Ta’zir tidak disebutkan secara tegas didalam Al-qur’an dan
hadis-hadis-hadis Rasulullah. Maka, untuk menentukan jenis dan ukurannya
menjadi wewenang hakim atau penguasa setempat. Dalam memutuskan jenis
dan ukuran sanksi ta’zir, harus tetap memperhatikan isyarat-isyarat dan
petunjuk nash keagamaan secara teliti, baik, mendalam, karena hal ini
menyangkut kepentingan dan kemaslahatan umum atau masyarakat dalam

sebuah negara (Irfan 2011, 127-129).

2. Macam-Macam Jarimah Ta’zir
Dapat dijelaskan bahwa dari hak yang dilanggar, jarimah ta’zair dapat
dibagi kepada dua bagian, yaitu:



1.
2.

Jarimah ta’zir yang menyinggung hak Allah.

Jarimah ta’zir yang menyinggung hak individu.

Dari segi sifatnya, jarimah ta’zir dapat dibagi kepada tiga bagian, yaitu

1.
2.

3.

Ta’zir karena melakukan perbuatan maksiat;
Ta’zir karena melakukan perbuatan yang membahayakan
kepentingan umum.

Ta’zir karena melakukan pelanggaran.

Di samping itu, dilihat dari segi dasar hukum (penetapannya), ta’zir

juga dapat di bagi menjadi kepada tiga bagian, yaitu sebagai berikut.

1.

3.

Jarimah ta’zir yang berasal dari jarimah-jarimah hudud atau
gishas, tetapi syarat-syaratnya tidak dipenuhi, atau ada syubhat,
seperti pencurian yang tidak mencapai nishab, atau oleh
keluaraga sendiri.

Jarimah ta’zir yang jenisnya disebutkna dalam nas syara’ tetapi
hukumannya belum ditetapkan, sepeti riba, suap, dan mengurangi
takaran dan timbangan.

Jarimah ta’zir yang baik jenis maupun sanksinya belum
ditentukan oleh syara’. Jenis ketiga ini sepenuhnya diserahkan
kepada wulil amri, seperti pelanggaran disiplin pegawai

pemerintah.

Abdul aziz amir membagi secara rinci kepada beberapa bagian, yaitu:

w Mo

o o

Jarimah ta’zir yang berkaitan denag pembunuhan.

Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan perlukaan.

Jarimah ta’zir yang berkaitna dengan kejahatan kehormatan dan
kerusakan akhlak.

Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan harta.

Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan kemaslahatan individu.
Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan keamanan umum (Muslich

2005, 255-256).



3. Prinsip dan Tujuan Ta’zir
1. Prinsip Penjatuhan Hukuman

Prinsip penjatuhan ta’zir, terutama yang berkaitan dengan ta’zir yang
menjadi wewenang penuh ulil amri, artinya baik bentuk maupun jenis
hukumannya merupakan hak penguasa, ditujukan untuk menghilangkan
sifat-sifat mengganggu ketertiban atau kepentingan umum, yang bermuara

pada kemaslahatan umum.

Ketertiban umum atau kepentingan umum sebagaimana kita ketahui
sifatnya labil dan berubah sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan.
Kepentingan hari ini mungkin lain dengan hari esok, demikian pula
kemaslahatan di suatu ttempat lain dengan tempat yang berbeda. Oleh
karena itu, seandainya suatu saat “kepentingan” tersebut suddah tidak
penting lagi, atau sudah tidak maslahat lagi, peraturannya harus diganti. Itu
berarti sesuatu yang dianggap jarimah pada suatu waktu atau suatu tempat,
dianggap bukan jarimah pada waktu yang lain, kalu kriteria kemaslahatan

atau kepentingannya sudah tidak tampak lagi.

2. Tujuan Penjatuhan Ta’zir
Hukuman ta’zir dilihat dari segi penjatuhannya terbagi alam beberapa

tujuan, yaitu:

1. Hukuman ta’zir sebagai hukuman tambahan atau pelengkap
hukuman pokok.

2. Hukuman ta’zir sebagai hukuman pengganti hukuman pokok.

3. Hukuman ta’zir sebagai hukuman pokok bagi jarimah ta’zir syara’

(Hakim 2000, 142)



4. Macam-Macam Hukuman Ta’zir
1. Hukuman Ta’zir Yang Berkaitan Dengan Badan
1. Hukuman Mati

Hukuman mati ditetapkan sebagai hukuman qishas untuk
pembunuhan sengaja dan sebagai hukuman had untuk jarimah hirabah, zina
muhson dan jarimah pemberontakan. Untuk jarimah ta’zir, hukuman mati ini
diterapkan oleh para fugaha secara beragam. Hanafiyah membolehkan
kepada ulil amri untuk menerapkan hukuman mati sebagai ta’zir dalam
jarimah-jarimah yang jenisnya diancam dengan hukuman mati apabila
jarimah tersebut dilakukan berulang-ulang. Contohnya pencurian yang
berulang-ulang dan menghina nabi beberapa kali yang dilakukan oleh kafir

dzimmi, meskipun setelah itu ia masuk islam.

Malikiyah juga membolehkan hukuman mati sebagai ta’zir untuk
jarimah ta’zir tertentu, seperti spionese dan melakukan kerusakan dimuka
bumi. Pendapat ini juga dikemukakan oleh sebagian fugaha Hanabilah,
seperti Imam ibn Uqail. Sebagian fugaha Syafi'iyah membolehkan hukuman
mati sebagai ta’zir dalam kasus penyebaran aliran-aliran sesat yang
menyimpang dari ajaran al-qur'an dan assunah. Hukuman mati bisa
diterpkan kepada pelaku homoseksual (liwath), peminum khamar untuk ke

empat kalinya.

Hukuman mati untuk jarimah ta’zir, hanya dilaksanakan dalam
jarimah-jarimah yang sangat berat dan berbahaya, dengan syarat-syarat

sebagai berikut:

1. Bila pelaku adalah residivis yang tidak mempan oleh hukuman-
hukaman hudud selain hukum mati.

2. Harus dipertimbangkan betul dampak kemaslahatan terhadap
masyarakat dan pencegahan terhadap kerusakan yang menyebar

dimuka bumi.



Adapun alat yang digunakan untuk melaksanakan hukuman mati
sebagai ta’zir tidak ada keterangan yang pasti. Ada yang mengatakan boleh
dengan pedang, kursi listrik. Namun kebanyakan ulama memilih pedang
sebagai alat eksekusi, karena pedang mudah digunakan dan tidak
menganiaya terhukum, karena kematian dengan menggunakan pedang lebih

cepat.

2. Hukuman Jilid (Dera)

Hukuman jilid merupakan salah satu hukuman pokok dalam hukum
Islam dan hukuman yang ditetapkan untuk hukuman hudud dan hukuman
ta’zir. Dalam jarimah ta’zir , hukuman ini sebenarnya juga ditunjuk Al-qur’an
untuk mengatasi masalah kejahatan atau pelanggaran yang tidak ada
sanksinya. Walaupun bentuk hukuman jilid yang tercantum dalam surat An-
Nisa’ :34 ditujukan pada tujuan ta’dib bagi istri yang melakukan nusyuz
kepada suaminya.

Alat yang digunakan untuk hukuman jilid yaitu cambuk yang sedang
(tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil) atau tongkat. Hukuman jilid tidak
boleh sampai menimbulkan cacat dan membahayakan organ-organ tubuh
orang yang terhukum, apalagi sampai membahayakan jiwanya, karena
tujuannya adalah memberi pelajaran dan pendidikan kepadanya. Oleh karena
itu, pukulan atau cambukan tidak boleh diarahkan ke muka, farji, dan kepala,

melainkan diarahkan kebagian punggung.

2. Hukuman Yang Berkaitan Dengan Kemerdekaan
1. Hukuman Penjara

Hukuman penjara dalam syari’at islam dibagi menjadi dua bagian:

1. Hukuman penjara yang dibatasi waktunya.
Hukuman penjara terbatas adalah hukuman penjara yang lama
waktunya dibatasi secara tegas. Hukuman penjara terbatas ini

diterapkan untuk jarimah penghinaan, penjual khamar, pemakan riba,



melanggar kehormatan bulan suci ramadan dengan berbuka pada
siang hari tanpa uzur, mengairi ladang dengan air dari saluran
tetangga tanpa izin, dan saksi palsu. Adapun lamanya hukuman
penjara ini tidak ada batas yang pasti untuk dijadikan pedoman
umum, dan hal tersebutt diserahkan kepada ijtihad hakim dengan
memperhatikan perbedaan kondisi jarimah, pelaku, tempat, waktu,

dan situasi ketika jarimabh itu terjadi.

2. Hukuman Penjara Yang Tidak Dibatasi Waktunya.

Hukuman penjara tidak terbatas tidak dibatasi waktunya, melainkan
berlangsung terus sampai orang yang terhukum mati, atau sampai ia
bertobat. Dalam istilah lain bisa disebut hukuman penjara seumur
hidup. Hukuman penjara seumur hidup dikenakan kepada penjahat
yang sangat berbahaya, misalnya seorang yang menahan orang lain
untuk dibunuh oleh orang ketiga, atau seperti orang yang mengikat
orang lain, kemudian melemparkannya ke depan seekor harimau.
Menurut Imam Abu Yusuf, apabila orang tersebut mati dimakan
harimau maka pelaku dikenakan hukuman penjara seumur hidup

(sampai ia mati dipenjara).

2. Hukuman Pengasingan
Hukuman pengasingan termasuk hukuman had yang diterapkan
untuk pelaku tindak pidana hirabah (perampokan) berdasarkan surat Al-

Maidah ayat 33:
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“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah
mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka
dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat
kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk
mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar”.

Meskipun hukuman pengasingan itu merupakan hukuman had,
namun dalam praktinya, hukuman tersebut diterapkan juga sebagai
hukuman ta’zir. Hukuman pengasingan ini dijatuhkan kepada pelaku jarimah
yang dikhawatirkan berpengaruh kepada orang lain sehingga pelakunya
harus dibuang (diasingkan) untuk menghindarkan pengaruh-pengaruh
tersebut, Diantaranya jarimah ta’zir yang dikenakan hukuman pengasingan
(buang) adalah orang yang berperilaku waria, yang pernah dilaksanakan oleh

Nabi dengan mengasingkannya keluar dari madinah.

3. Hukuman Ta’zir Yang Berkaitan Dengan Harta
1. Status Hukumnya

Para ulama berpendapat tentang dibolehkannya hukuman ta’zir
dengan cara mengambil harta. Pendapat ini di bolehkan apabila dipandang
membawa maslahat. Pengambilan harta ini bukan semata untuk diri hakim
atau untuk kas umum (Negara), melainkan hanya menahannya untuk
sementara waktu. Adapun apabila pelaku tidak bisa di harapkan untuk
bertobat maka hakim dapat men-tasarufkan harta tersebut untuk

kepentingan yang mengandung maslahat.

2. Macam-Macamnya
Imam Ibn Taimiyah membagi hukuman ta’zir berupa harta ini kepada
tiga bagian, dengan memperhatikan atsar (pengaruhya) terhadap harta,

yaitu:



1. Menghancurkannya (Al-Itlaafu)
2.  Mengubahnya (At-Tauyiiru)
3. Memilikinya (At-Tamliiku)
Penghancuran terhadap barang sebagai hukuman ta’zir berlaku dalam

barang-barang dan perbuatan/sifat yang mungkar. Contohnya seperti:

1. Penghancuran patung milik orang Islam.

2. Penghancuran alat-alat musik/permainan yang mengandung
kemaksiatan.

3. Penghancuran alat dan tempat minum khamr.

4. Khalifah umar pernah menumpahkan susu yang bercampur

dengan air untuk dijual, karena apabila susu dicampur dengan air
maka sulit mengetahui kadar susu dari airnya.

Wujud dari pemilikan harta itu adalah denda atau Gharamah.
Hukuman denda juga merupakan hukuman pokok yang berdiri sendiri dan
dapat pula digabungkan dengan hukum pokok lainnya. Seperti, penjatuhan
hukuman denda terhadap orang yang duduk-duduk dibar tempat minuman
keras, atau denda terhadap orang yang mencuri buah-buahan dari pohonnya.
Penjatuhan hukuman denda bersama-sama dengan hukuman yang lain
bukan merupakan hal yang dilarang bagi seorang hakim yang mengadili
perkara jarimah ta’zir, karena hakim diberi kebebasan yang penuh dalam
dalam masalah ini.

Selain denda, hukuman ta’zir yang berupa harta adalah penyitaan atau
perampasan harta. Namun hukuman ini diperselisihkan oleh para fuqaha.
Jumhur ulama’ membolehkannya apabila persyaratan untuk mendapat
jaminan atas harta tidak dipenuhi. Syarat-syarat tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Harta diperoleh dengan cara yang halal
2. Hartaitu digunakan sesuai dengan fungsinya.

3. Penggunaan harta itu tidak menggangu hak orang lain.



Apabila persyaratan tersebut tidak dipenuhi, misalnya harta didapat
dengan jalan yang tidak halal, atau tidak digunakan sesuai dengan fungsinya
makna dalam keadaan demikian ulil amri berhak untuk menerapkan hukum
ta'zir berupa penyitaan atau perampasan sebagai sanksi terhadap perbuatan

yang dilakukan oleh pelaku.

4. Hukuman-Hukuman Ta’zir yang Lain
Disamping hukuman-hukuman yang telah disebutkan, terdapat
hukuman-hukuman ta’zir yang lain. Hukuman-hukuman tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Peringatan Keras
Peringatan keras dapat dilakukan diluar sidang pengadilan dengan
mengutus seorang kepercayaan hakim yang menyampaikannya
kepada pelaku. Isi peringatan itu misalnya “Telah sampai
kepadaku bahwa kamu melakukan kejahatan. Oleh karena itu
jagan kau lakukan lagi hal itu”. Peringatan keras ini dianggap
sebagai hukuman yang lebih rinngan dibandingkan jika pelaku
dipanggil ke hadapan sidang pengadilan. Hal itu dilakukan karena
hakim memandang bahwa perbuatan yang dilakukan oleh pelaku
tidak terlalu berbahaya.

2. Dihadirkan Di Hadapan Sidang
Apabila pelaku membandel atau perbuatannya cukup
membahayakan maka pelaku dapat dipanggil ke hadapan sidang
untuk diberi peringatan keras. Pemanggilan pelaku kedepan
sidang pengadilan ditambah dengan peringatan keras yang
disampaikan secara langsung oleh hakim, bagi orang tertentu
sudah takut dan gemetar dalam menghadapi meja hijau.

3. Hukuman Nasihat



Hukuman nasihat ini, seperti halnya hukuman peringatan dan
dihadirkan didepan sidang pengadilan, merupakan hukuman yang
diterapkan untuk pelaku-pelaku pemula yang melakukan tindak
pidana, bukan karena kebiasaan melainkan karena lalaian.

. Celaan

Hukuman celaan ini bisa dilakukan oleh hakim dengan berbagai
cara dan berbagai perkataan yang dikehendakinya yang
diperkirakan dapat mencegah pelaku dari perbuatan pidana yang
pernah dilakukannya. Imam Al-mawardi mengemukakan bahwa
taubikh (celaan) ini bisa dilakukan oleh hakim dengan cara
memalingkan muka dari hadapan terdakwa yang menunjukkan
ketidak senangannya, atau memandangnya dengan muka yang
masam dan senyuman yang sinis.

. Pengucilan

Pengucilan adalah melarang pelaku untuk berhubungan dengan
orang lain dan sebaliknya melarang masyarakat untuk
berhubungan dengan pelaku. Hukuman ta’zir berupa pengucilan
ini diberlakukan apabila membawa kemaslahatan sesuai dengan
kondisi dan situasi masyarakat tertentu. Dalam sistem masyarakat
yang terbuka hukuman ini sulit sekali untuk dilaksanakan, sebab
masing-masing anggota masyarakatnya tidak acuh terhadap
anggota masyarakat lainnya.

. Pemecatan

Pengertian pemecatan adalah melarang seseorang dari
pekerjaannya dan memberhentikannya dari tugas atau jabatan
yang dipegangnya sebagai akibat pemberhentian dari pekerjaan
itu. Hukuman ta’zir berupa pemberhentian dari pekerjaan atau
jabatan ini diterapkan terhadap setiap pegawai yang melakukan
jarimah , baik yang berhubungan dengan pekerjaan atau

jabatannya maupun dengan hal-hal lainnya. Misalnya, pegawai



yang menerima suap, melakukan korupsi, mengangkat pegawai
yang tidak memenuhi persyaratan karena ikatan keluarga
(nepotisme).

. Pengumuman kesalahan secara terbuka

Tujuan diadakannya hukuman tasyhir (pengumuman kejahatan)
adalah agar orang yang bersangkutan (pelaku) menjadi jera, dan
agar orang lain tidak melakukan perbuatan serupa. Jadi, sanksi ini
memiliki daya represif dan preventif. Jarimah-jarimah yang bisa
dikenakan hukuman (tasyhir) antara lain seperti: Saksi palsu,
Pencurian, Kerusakan akhlak, menjual barang-barang yang
diharamkan, seperti bangkai dan babi. Penerapan sanksi tasyhir
ini tidak dimaksudkan untuk menyebarluaskan kejahatan dan
kejelekan seorang, melainkan untuk mengobati mentalnya supaya
dimasa yang akan datang, ia berubah menjadi orang baik, tidak
mengulangi perbutannya, dan tidak pula melakukan kejahatan

yang baru (Mualich 2005, 258-273).



BAB IV

PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERATURAN JORONG MALUIH
NAGARI LUBUAK GADANG TIMUR TENTANG LARANGAN MASYARAKAT
MENGADAKAN ORGEN TUNGGAL

4.1. Analisis Hukum Islam Terhadap Peraturan Tentang Larangan
Masyarakat Mengadakan Orgen Tunggal
Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pandangan hukum Islam terhadap peraturan larangan mengadakan orgen

tunggal di Jorong Maluih Nagari lubuak Gadang Timur Kecamatan Sangir.

Sepanjang sejarah, hukum musik atau nyanyian selalu menjadi
perdebata yang tajam dikalangan para ulama. Para ulama ada yang
mebolehkan semua lagu dengan atau tanpa instrumen, bahkan
menganggapnya sebagai sesuatu yang disukai (mustahab). Ada yang
melarang lagu dengan disertai instrumen dan membolehkannya jika tidak
memakai instrumen. Ada pula yang melarang sama sekali, dengan instrumen
maupun tanpa instrumen, dan menganggapnya haram bahkan terkadang

menjadi dosa be sar (Qardawi 2000, 40).

Muhammad Qurai Shihab mengungkapkan bahwa Seni adalah
keindahan. la merupakan ekspresi ruh dan budaya manusia yang
mengandung dan mengungkapkan keindahan. la lahir dari sisi terdalam
manusia di dorong oleh kecenderungan seniman kepada yang indah, apapun
jenis keindahan itu. Dorongan tersebut merupakan naluri manusia ataupun
fitrah yang di anugrahkan Allah kepada hamba-hamba-Nya (Shihab
1996,385).

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Ali Thantawi bahwa nyanyian
dan musik bukanlah suatu yang di nilai buruk oleh syariat karena zatnya.

Akan tetapi, hukum haram akan datang dalam keadaan keadaaan berikut:



. Dari sisi syair lagu yang dinyanyikan.

Jika di dalamnya ada perkataan yang me nodai agqidabh,
menyesatkan orang dari jalan Allah, mengajak kepada yang haram,
menjauhkan dari kewajiban, terdapat rayuan jorok dan mesum di
dalamnya, atau rayuan terhadap wanita tertentu yang di kenal,
maka yang demikian tidak boleh.

. Dari tinJauan penyanyi dan pendengarnya

Jika wanita menyanyi untuk kaum lelaki yang bukan mahramnya,
maka tidak boleh.Sebab suara wanita, jika dibarengi dengan nada
(bukan pembicaraan biasa) tergolong aurat, walaupun itu bacaan
Al Quran. Karena hal itu bisa mengalihkan seseorang dari
kekhusuan mendengarkan ayat Al Quran kepada kemerduan suara

yang membangkitkan gairah nafsu.

. Dari sisi waktu

Di tengah kesibukan menunaikan kewajiban, baik kewajiban
agama atau yang lainnya, lalu nyanyian itu dapat memalingkan
seseorang daripadanya, ini juga tidak dibenarkan. Jika nyanyian itu
menyita waktu, sehingga menjadi kebiasaan yang sulit
ditinggalkan, maka sebaiknya tidak mendengarkannya.

. Dari tinjauan tempat

Jika didalamnya ada hal yang di haramkan seperti khamar atau
berbaurnya laki-laki dan perempuan, maka tidak boleh.

. Dari tinjauan dampaknya

Ini tolak ukurnya individual. Barangsiapa yang mengetahui
keadaan dirinya bahwa nyanyian dan musik mendorongnya
kepada yang haram atau melalaikannya dari kewajiban, maka la
tidak boleh mendengarkan. Seperti halnya seorang bujang
mendengarkan nyanyian yang menggambarkan gelora orang yang
yang dimabuk rindu dan kemolekan orang yang di rindu, sehingga

membangkitkan kekuatan nafsu birahi dalam dirinya , sementara



ia tidak memiliki tempat penyalurannya yang halal sebagaimana
orang yang suadah berisitri sehingga ia mencari pelampiasan
haram, atau ia pendam gejolak nafsu ini didalam dadanya sehingga
membahayakan dan memalingkan dirinyadari bekerja mencaari
kehidupan, studi, dan aktivitas lainnya (Thanthawi 1998, 134-
135).

Dalam kehiduan yang dijalani manusia, Islam memerintahkan semua
umat muslim agar melindungi jiwa, agama, harta, akal dan keturunan. Hal
tersebut yang juga seiring dengan tujuan utama tokoh-tokoh masyarakat
jorong Maluih dalam menetapkan peraturan tentang larangan mengadakan
orgen tunggal disetiap acara pesta yang akan diadakan oleh masyarakat.
Sebab selama ini pesta-pesta yang memakai jasa orgen tunggal untuk
hiburan, seringkali mendatangkan dampak negatif bagi pengunjung yang
menghadiri acara pesta tersebut. Dampak negatif yang ditimbulkan oleh
pelaksanaan orgen tunggal di Jorong Maluih seperti minum minuman keras,
perkelahian dan terjadinya perbuatan asusila. Untuk mewujudkan
kemaslahatan dan menghindarkan masyarakat dari dampak negatif yang
akan ditimbulkan dari sebab pelaksanaan orgen tunggal maka dibuatlah

peraturan tentang larangan mengadakan orgen tunggal di Jorong Maluih.

Untuk mengkaji peraturan Jorong tentang pelarangan orgen tunggal
yang telah diterapkan di Jorong Maluih secara hukum Islam, maka penulis
melakukan penelaahan hukum menggunkan metode penemuan hukum

dengan pendekatan tujuan hukum (Magqashid Asy-syariah).

Dikalangan ulama ushul figh, tujuan hukum itu bisa disebut dengan
Magqashid syari’ah yaitu tujuan asy-Syari’ dalam menetapkan hukum. Tujuan
hukum tersebut dapat dipahami melalui penelusuran terhadap ayat-ayat
Alquran dan sunnah Rasulullah SAW. Penelusuran yang dilakukan ulama

ushul figh tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa tujuan asy-Syari’



menetapkan hukum adalah untuk kemaslahatan manusia (Almaslahah) baik

didunia maupun diakhirat.

Imam al-Ghazali mengemukakan, pada dasarnya maslahah ialah suatu
gambaran dari meraih mamfaat atau menghindarkan kemudharatan. Tetapi
bukan itu yang kami maksudkan sebab meraih mamfaat dan menghindarkan
kemudharatan tersebut adalah tujuan dan kemaslahatan manusia dalam
mencapai maksudnya. Yang kami maksudkan dengan al-maslahah ialah

memelihara tujuan-tujuan syara”.

Uraian al-Ghazali tersebut menjelaskan bahwa al-maslahah dalam
pengertian syar’i ialah, meraih mamfaat dan menolak kemudharatan dalam
rangka memelihara tujuan syara’, yaitu: memelihara agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta. Dengan kata lain, upaya meraih mamfaat atau menolak
kemudharatan yang semata-mata demi kepentingan duniawi manusia, tanpa
mempertimbangkan kesesuaiannya dengan tujuan syara, apalagi
bertentangan denganya, tidak dapat disebut dengan al-maslahah, tetapi

sebaliknya merupakan mafsadah (Dahlan 2010, 306).

Adapun maslahah yang terdapat pada penetapan hukum yang
terbentuk dalam sebuah peraturan yang dibuat oleh tokoh-tokoh masyarakat
jorong Maluih adalah maslahah yang berbentuk mencegah terjadinya
kemudharatan. Diantara kemudharatan yang akan dihindarkan dari

pelaksanaan orgen tunggal di Jorong Maluih adalah:

1. Meminum minuman keras

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa Islam melarang keras
tentang minuman khamar. Karena minuman-minuman keras ini dapat
merusak akal fikiran manusia, sehingga seseorang bisa saja membuat
keonaran di muka bumi. Hal ini di jelaskn dalam al-Quran surah al-Maidah

90:
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“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,

berjudi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan panah

adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”.

Para ulama telah sepakat akan diharamkannya khamar dengan ijma’
yang kuat, yang tidak diragukan dan tidak diperdebatkan karena melihat
bahaya khamar ada pada si peminumnya, baik terhadap agamanya,

badannya, akalnya, jiwa dan hartanya sudah tidak diragukan lagi, demikian

juga terhadap hubungan dengan keluarganya.

Magqasyid al-syar’i (tujuan hukum) yang terdapat pada masalah ini
adalah memelihara akal dari hal-hal yang akan merusaknya, seperti
meminum sesuatu yang memabukkan. Manusia adalah makhluk yang paling
sempurna diantara seluruh makhluk ciptaan Allah yang lainnya. Allah telah
menciptakan manusia dengan sebaik-baik bentuk, dan melengkapi bentuk itu
dengan akal. Untuk menjaga akal tersebut, Islam telah melarang minum
Khamr (jenis menuman keras) dan setiap yang memabukkan dan
menghukum orang yang meminumnya atau menggunakan jenis apa saja yang

dapat merusak akal.

2. Berkhalwat

Yakni berdua dua dengan lain jenis yang bukan mahramnya, apalagi
berduaan dengan tujuan yang dilarang oleh agama. Larangan berkhalwat
(berdua-duaan) antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahramnya
merupakan antisipasi perbuatan yang keji, yaitu perbuatan zina. Dalam hal
ini Islam sangat melarang bagi kaum mukmin melakukan perbuatan keji

(zina) larangan itu tidak hanya pada perbuatannya akan tetapi larangan



untuk mendekati perbuatan tersebut, hal ini berdasarkan firman Allah surah

al-isra’ ayat 32:

“Dan janganlah ka mu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah

suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk”.

Magasyid al-syar’i (tujuan hukum) yang terdapat pada poin ini adalah
bahwa kita diperintahkan untuk memelihara keturunan. Untuk memelihara
keturunan, Islam telah mengatur pernikahan dan mengharamkan zina,
menetapkan siapa-siapa yang tidak boleh dikawini, sebagaimana cara-cara
perkawinan itu dilakukan dan syarat-syarat apa yang harus dipenuhi,
sehingga perkawinan itu dianggap sah dan percampuran antara dua manusia
yang berlainan jenis itu tidak dianggap zina dan anak-anak yang lahir dari
hubungan itu dinggap sah dan menjadi keturunan sah dari ayahnya. Islam tak
hanya melarang zina, tapi juga melarang perbuatan-perbutan dan apa saja

yang dapat membawa pada zina.

3. Perkelahian atau penganiayaan

Perkelahian merupakan salah satu pengaruh negatif yang ditimbulkan
oleh hiburan orgen tunggal terhadap para penonton terutama pemudanya.
Perkelahian akan menimbulkan terjadinya penganiayaan satu sama lainnya
bahkan juga akan berkemungkinan terjadinya pembunuhan. Hal ini termasuk
perbuatan keji dan jahat serta perbuatan ini jelas dilarang oleh agama, firman

Allah dalam surah al-Imran ayat 103:
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“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan,
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk”.

Firman Allah surah al-Isra’ ayat 33
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“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan
Barangsiapa dibunuh secara zalim, maka Sesungguhnya Kami telah
memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris
itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang
yang mendapat pertolongan”.

Firman Allah surah Annisa’ ayat 93:
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“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja
Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang
besar baginya”.



Maqasyid as-syar’i (tujuan hukum) yang terdapat pada poin ini adalah
memelihara jiwa, memelihara hak hidup setiap manusia. Islam melarang
pembunuhan dan pelaku pembunuhan diancam dengan hukuman Qisas
(pembalasan yang seimbang), diyat (denda) dan kafarat (tebusan) sehingga
dengan demikian diharapkan agar seseorang sebelum melakukan
pembunuhan, berfikir secara dalam terlebih dahulu, karena jika yang
dibunuh mati, maka seseorang yang membunuh tersebut juga akan mati, atau
jika yang dibunuh tersebut cidera, maka si pelakunya akan cidera yang

seimbang dengan perbuatannya.

Berdasarkan penelaahan yang telah penulis lakukan terhadap
penetapan hukum dalam bentuk aturan yang dibuat oleh tokoh-tokoh
masyarakat Jorong Maluih, berupa larangan mengadakan orgen tungal
dengan menggunakan metode penemuan hukum dengan pendekatan tujuan
hukum (magqashid asy-syar’i), maka peraturan tersebut sudah sejalan dengan
kaidah Saddu dzari’ah, yaitu mencegah manusia dari berbuat keruskan dan

tidak bertentangan dengan dalil-dalil nash.

4.2. Analisis Hukum Pidana Islam terhadap Sanksi Pelanggaran

Peraturan Larangan Masyarakat Mengadakan Orgen Tunggal

Tujuan selanjutnya dari penelitian yang penulis lakukan ini adalah
untuk mengetahui bagaimana kedudukan sanksi berupa denda sebanyak
3.000.000. dan pengucilan yang dijatuhkan terhadap masyarakat yang
melakukan pelanggaran peraturan larangan orgen tunggal di Jorong Maluih

Nagari Lubuak Gadang Timur berdasarkan tinjauan hukum pidana Islam.

Menurut Abdul Qadir Audah hukuman (sanksi) merupakan
pembalasan atas pelanggaran perintah syara’ yang di tetapkan untuk

kemaslahatan masyarakat. Dalam ungkapan lain, hukuman merupakan



penimpaan derita dan kesengsaraan dari pelaku kejahatan sebagai alasan

yang diterima sipelaku akibat perintah syara’ (Hakim 2000, 59).

Hukuman (sanksi) harus mempunyai dasar al-Qur’an maupun Hadist.
Berbagai kebijakan yang ditempuh oleh Islam dalam upaya menyelamatkan
manusia baik perseorangan maupun masyarakat dari kerusakan dan
menyingkirkan hal-hal yang menimbulkan kejahatan. Islam berusaha
mengamankan dengan berbagai ketentuan baik berdasarkan al-Qur’an,
Hadist maupun berbagai ketentuan ulil amri. Semua itu pada hakikatnya

alam menyelamatkan manusia dari ancaman kejahatan.

Dalam menetapkan hukuman (sanksi) ada beberapa syarat yang harus

diperhatikan, yaitu:

1. Hukuman harus ada dasarnya dari Syara’
Hukuman dianggap mempunyai dasar (syari’ah) apabila ia didasarkan
pada sumber-sumber syara’, seperti al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma’ atau
undang-undang yang ditetapkan dari lembaga yang berwenang.
Dalam hal hukuman ditetapkan oleh ulil amri maka disyaratkan tidak
boleh bertentangan dengan ketentuan-ketentuan syara’ apabila
bertentangan maka ketentuan hukuman tersebut menjadi batal.
Dengan adanya persyaratan tersebut maka seorang hakim tidak boleh
menjatuhkan hukuman atas dasar pemikirannya sendiri walaupun ia
berkeyakinan bahwa hukuman tersebut lebih baik dan lebih utama
daripada hukuman yang telah ditetapkan.

2. Hukuman harus bersifat pribadi (perseorangan)
Hukuman harus disyaratkan bersifat pribadi atau perseorangan,
artinya bahwa hukuman harus dijatuhkan pada orang yang
melakukan tindak pidana dan tidak mengenai orang lain yang tidak
bersalah. Syarat ini merupakan salah satu dasar dan prinsip yang
ditegakkan oleh syariat Islam dan ini telah dibicarakan berkaitan

dengan masalah pertanggung jawaban.



3. Hukuman harus berlaku umum

Hukuman harus bersifat umum, karena seluruh pelaku pidana
dihadapan hakim sama derajatnya, tanpa membedakan apa dia kaya
atau miskin dan rakyat biasa atau penguasa. Apabila rakyat biasa
dalam tindak pidana pembunuhan dikenakan hukuman gishas maka
penguasa yang melakukan pembunuhan juga harus dikenakan gishas.
Namun demikian, prinsip persamaan hukuman secara sempurna
hanya dapat diberlakukan dalam tindak pidana hudud, pembunuhan
dan pelukaan (Dahlan 2006, 1872).

Hukuman (sanksi) dapat dibagi menjadi beberapa macam sesuai

dengan tindak pidananya, antara lain:

1. Hukuman ditinjau dari segi terdapat atau tidak terdapat nashnya
dalam 1-Qur'an dan al-Hadist, maka hukuman dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu:

a. Hukuman yang ada nashnya, yaitu Hudud, Qishas, Diyat, dan
Kifarat. Misalnya hukuman bagi pezina, pencuri, perampok,
pemberontak, pembunuh dan orang yang menzihar istrinya.

b. Hukuman yang tidak ada nashnya, hukuman ini disebut dengan
hukuman Ta’zir, seperti pecobaan melakukan tindak pidana, tidak
melaksnakan amanah, saksi palsu dan melanggar aturan lalu
lintas.

2. Hukuman ditinjau dari segi hubungan antara satu hukuman dengan
hukuman lain, hukuman dapat dibedakan menjadi empat, yaitu:

a. Hukuman pokok

b. Hukuman pengganti

¢. Hukuman tambahan

d. Hukuman pelengkap



3. Hukuman ditinjau dari segi kekuasaan hakim yang menjatuhkan
hukuman, maka hukuman dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Hukuman yang memiliki satu batas tertentu, dimana hakim tidak
dapat menambah atau mengurangi batas itu, seperti hukuman had
b. Hukuman yang memiliki dua batas, yaitu batas tertinggi dan batas
terendah,dimana hakim dapat memilih hukuman yang paling adil
dijatuhkan kepada terdakwa seperti kasus-kasus maksiat yang
diancam dengan ta’zir.
4. Hukuman ditinjau dari sasaran hukum, hukuman ini dapat dibagi
menjadi empat, yaitu:
a. Hukuman badan, yaitu hukuman yang dikenakan kepada badan
manusia, seperti human jilid
b. Hukuman yang dikenakan dengan hukuman jiwa, yaitu hukuman
mati
c. Hukuman yang dikenakan kepada kemerdekaan manusia, yaitu
hukuman penjara dan pengasingan
d. Hukuman harta, yaitu hukumn yang dikenakan kepada harta,

seperti diyat, denda dan perampasan.

Adapun hukuman (sanksi) yang dijatukan kepada masyarakat yang
melakukan pelanggaran terhadap peraturan larangan mengadakan orgen

tunggal di Jorong Maluih adalah:

1. Sanksi denda

Sanksi pertama yang akan dijatuhkan kepada masyarakat yang
melakukan pelanggaran terhadap peraturan-peraturan yang telah ditetapkan
yaitu mengadakan orgen tunggal ketika pesta, baik perkawinan, khitanan dan
lain sebagainya adalah membayar denda sebanyak 3.000.000. rupiah. Denda
tersebut diberikan setelah dilakukannya musyawah oleh tokoh tokoh



masyarakat dengan memanggil pihak yang bersangkutan untuk menimbang

salah. Adapun tokoh-tokoh masyarakat tersebut adalah:

1. Tokoh Adat

Tokoh adat terdiri dari Niniak Mamak nan balimo, yaitu niniak mamak

yang mewakili lima buah suku yang ada di Jorong Maluih (suku Pana,

Malayu, Caniago, Tanjuang, Kutianyia).

2. Alim Ulama
3. WaliJorong
4. Ketua Pemuda.

Dalam kajian hukum pidana Islam, Hukuman denda dapat merupakan
hukuman pokok yang berdiri sendiri. Contohnya, penjatuhan hukuman
denda bagi orang yang duduk di bar, mencuri buah, buahan dari pohonnya,
atau mencuri kambing sebelum sampai di pengembalanya. Termasuk juga
hukuman denda yang diberlakukan bagi masyarakat yang mengadakan orgen

tunggal di jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur.

Syariat Islam tidak menetapkan batas terendah atau tertinggi dari
hukuman denda. Ibnu Qayyim mengelompokkan hukuman ini menjadi dua
macam, yaitu denda yang telah dipastikan kesempurnaannya dan yang tidak

dipastikan kesempurnaannya. Berikut ini penjelasannya.

1. Denda yang dipastikan kesempurnaannya adalah denda yang
mengharuskan lenyapnya harta karena berhubungan dengan hak
Allah. Berikut ini contoh-contohnya.

a. Pelanggaran sewaktu ihram dengan membunuh hewan buruan.
Pelakunya didenda dengan mengorbankan hartanya berupa

memotong hewan kurban.



b. Bersenggama pada siang bulan ramadhan. Dendanya adalah
menyedekahkan harta senilai makanan untuk enam puluh orang
miskin.

c. Hukuman bagi wanita nusuz kepada suaminya adalah gugur
nafkah baginya dan tidak mendapat pakayan dari suaminya.

2. Denda yang tidak dipastikan kesempurnaanya adalah denda yang
tidak ditetapkan secara pasti. Dengan kata lain, denda dittapkan
berdasarkan ijtihad hakim dan disesuaikan dengan berat atau
ringannya pelanggaran yang dilakukan. Itu karena tidak adanya
ketentuan syariat serta tidak ada ketetapan hududnya (Noor 2002,
36).

2. Sanksi Pengucilan

Sanksi pengucilan adalah hukuman kedua setelah hukuman denda.
Ketika pelaku pelanggar larangan orgen tunggal tidak mau membayar denda
sebagaiman yang telah ditetapkan. Hal ini diungkapkan oleh salah seorang
niniak mamak “ setelah ditimbang salah indak patuah kabarih indak tunduak
kapusako” dalam artian tidak mau mematuhi aturan dengan tidak maunya
pelanggar membayar denda maka dia dan keluarganya akan diasingkan dari
kehidupan masyarakat. Tibo di baiak indak kadidatangi tibo diburuak indak
ka di hampiri. Pelanggar akan dikucilkan dari kehidupan masyarakat sampai
mereka mau menimbang salah, meminta maaf kepada adat dan membayar

denda yang telah disepakati bersama (Busra 20017)

Dalam kajian hukum pidana Islam hukuman yang dittuhkan kepada
pelaku tindak kejahatan atau perbuatan maksiat berupa pengucilan,
hukuman tersebut termasuk kepada salah satu dari jenis Hukuman ta’zir.
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Muhammad Nurul Irfan, Selain
hukuman-hukuman ta’zir yang berkaitan dengan harta ada beberapa bentuk

sanksi ta’zir lainnya, yaitu:



a. Peringatan keras

b. Dihadirkan dihadapan sidang

c. Nasihat

d. Celaan

e. Pengucilan

f. Pemecatan

g. Pengumuman kesalahan secara terbuka, seperti diberitakan di

media cetak dan elektronik (Irfan 2016, 110)

Hukuman pengucilan merupakan salah satu jenis hukuman ta’zir yang
disyariatkan oleh Islam. Dalam sejarah rasulullah pernah melakukan
hukuman pengucilan terhadap tiga orang yang tidak ikut serta dalam perang
tabuk, yaitu ka’ab bin malik, miroroh bin rubai’ah dan hilal bin umaiyah.

Mereka dikucilkan selama lima puluh haritanpa diajak bicara.

Dikalangan fuqaha’ jarimah-jarimah yang belum ditetapkan
hukumannya oleh syara’ dinamakan dengan jarimah ta’zir. Jarimah ta’zir juga
dapat difahami bahwa perbuatan-perbuatan maksiat yang tidak dikenakan
hukuman had dan tidak pula kafarat. Menurut istilah, ta’zir bermakna zl-
Ta’'dib (pendidikan) dan at-Tankil (pengekangan). Sanksi ta’zir disesuaikan
dengan tingkat kejahatanya. Kejahatan yang besar mesti dikenai sanksi yang
berat, sehingga tercapai tujuan sanksi, yakni pencegahan. Begitu juga dengan
kejahatan kecil, akan dikenai sanksi yang dapat mencegah orang lain untuk

melakukan hal yang serupa.

Dalam bukunya Imam Mawardi Menjelaskan pengertian ta’zir ialah
menjatuhkan ta’zir (sanksi disiplin) terhadap dosa-dosa yang didalamnya
tidak terdapat hudud. Ta’zir ini berbeda menurut kondisi ta’zir itu sendiri dan
kondisi pelakunya. Disatu sisi ta’zir sesuai dengan hudud yaitu sama-sama
memperbaiki dan melarang. Disisi lain ta’zir berbeda dengan hudud yaitu

pada dosa yang dilakukan pelakunya (Mawardi 2006, 390).



Landasan dan penentuan hukuman ta’zir didasarkan pada ijma’ atau
konsensus berkaitan dengan hak negara Muslim untuk melakukan
kriminalisasi dan menghukum semua perbuatan yang tidak pantas, yang
menyebabkan kerugian atau kerusakan fisik, social, politik, financial, atau

moral bagi individu atau masyarakat secara keseluruhan.

Semua jenis tindak pidana yang tidak masuk kedalam ranah gisas dan
hudud masuk kedalam jarimah yang diancam dengan hukuman ta’zir yaitu
hukuman yang ditetapkan oleh otoritas yang berwenang disebuah lembaga
atau negara tertentu. Jenis sanksinya secara penuh ada pada wewenang
penguasa demi terealiasinya kemaslahatan umat. Biasanya hukuman ta'zir
diatur dalam aturan perundang-undangan yang disusun oleh pemerintah dan
DPR atau pihak lain seperti dewan kehormatan (untuk disebuah lembaga
yang lingkupnya lebih keci). Dalam hal ini unsur akhlak menjadi
pertimbangan paling utama. Misalnya pelanggaran terhadap lingkungan
hidup, lalu lintas, dan pelanggaran-pelanggaran lalu lintas lainnya. Dalam
penetapan jarimah ta'zir prinsip utama yang mejadi acuan penguasa adalah
menjaga kepentingan umum dan melindungi setiap anggota masyarakat dari
kemadhorotan (bahaya). Disamping itu, penegakan jarimah ta'zir harus

sesuai dengan prinsip syar'i (nash) (Irfan 2016, 25).

Ta’zir berlaku atas semua orang. Setiap orang yang sehat akalnya,
apabila melakukan kejahatan, baik laki-laki maupun perempuan, dewasa
maupun anak-anak, kafir maupun muslim; dihukum ta’zir sebagai pendidikan
baginya. Setiap muslim atau kafir yang mengganggu pihak lain dengan alasan
yang tidak dibenarkan, baik dengan perbuatan, ucapan, maupun isyarat,
perlu dikenakan sanksi ta’zir agar tidak mengulangi perbuatannya. Berikut

ini beberapa tujuan pemberlakuan sanksi tazir:

1. Preventif yaitu mencegah orang lain agar tidak melakukan jarimah
2. Represif yaitu membuat pelaku jera sehingga tidak mengulangi

3. Kuratif yaitu membawa perbaikan sikap bagi pelaku



4. Edukatif yaitu memberikan pengajaran dan pendidikan sehingga
diharapkan dapat memperbaiki pola hidup pelaku (Irfan 2016,
94).

Adapun yang berhak dalam menjatuhkan hukuman ta’zir sebagai

berikut:

1. Ayah
Seorang ayah atau seorang yang semakna dengannya dlam hal
mendidik seorang anak kecil, sepetiseorang pengajar atau guru
maka dia berhak menghukum seorang anak didiknya yang
meninggalkan shalat dan puasa.

2. Suami
Seorang suami berhak memberikan hukuman ta’zir kepada
istrinya ketika istri membangkang pada dirinya, atau pada hak
Allah. Seperti dalam masalah pelaksanaan shalat dan puasa
ramadhan. Jika hukuman ta’ir tersebut dilihat dapat
memberikan pebaikan pada istrinya. Karena semuanya
bertujuan untuk memerintahkan pada kebaikan dan mencegah
kemungkaran

3. Seorang hakim atau seorang tuan atau seorang yng memiliki
kuasa dan tuan terhadap budaknya. Maka ia berhak
memberikan ta’zir dalm perkara yang menyagkut hak adam

dan hak Allah (Hatim, 2013, 200).

Setelah penulis melakukan penganalisaan terhadap peratuan Jorong
Maluih tentang larangan masyarakat mengadakan Orgen tunggal, dan bagi
yang melanggar peraturan tersebut akan dikenakan hukuman berupa denda

sebanyak 3.000.000 (tiga juta rupiah) dan hukuman berupa pengucilan.



Peraturan tersebut ditetapkan bertujuan untuk mencegah masyarakat dari
prbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan nilai-nilai syari’at, hukum
dan adat. Peraturan tersebut juga tergolong kepada salah satu bentuk
tindakan untuk mencegah diri manusia dari mafsadah (kerusakan) dalam
rangka mencapai dan memilihara tujuan dari pensyari’atan hukum Islam
(Maqashid Syari’ah). Yaitu, memelihara agama, jiwa, akal, harta dan
keturunan. Kemudian hukuman yang terdapat pada peraturan tesebut,
berupa denda dan pengucilan. Kedua hukuman ini termasuk kedalam jenis-
jenis hukuman ta’zir terhadap perbuatan maksiat. Kedua hukumn tersebut
dapat diberlakukan dan tidak bertentangan dengan kaidah-kaidh hukuman

ta’zir dalam pidana Islam.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Peraturan masyarakat tentang pelarangan orgen tunggal di Jorong Maluih
Nagari Lubuak Gadang Timur tergolong kepada salah satu bentuk tindakan
untuk mencegah diri manusia dari Mafsadah(berbuat kerusakan) dalam
rangka mencapai dan memelihara tujuan dari pensyari’atan hukum
Islam(Maqashid Syari’ah). Yaitu, memelihara agama, jiwa, akal dan
keturunan

2. Pemberian sanksi bagi pelanggar peraturan larangan mengadakan
orgen tunggal di Jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur dapat
diberlakukan dan tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah hukum
dalam hukum pidana Islam. Sanksi berupa denda dan pengucilan
tersebut juga tergolong kepada bahagian dari bentuk-bentuk

hukuman ta’zir.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan uraian-uraian diatas maka penulis ingin

menyampaikan beberapa saran, diantaranya:

1. Dalam merayakan hal-hal tertentu hendaknya masyarakat tidak
menggunakan jasa orgen tunggal sebagai alat hiburan, untuk
mengantisipasi gejala-gejala negatif yang bertentangan dengan syari’at
Islam.

2. Masyarakat Jorong Maluih Nagari Lubuak Gadang Timur
hendaknya bersama-sama menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar

3. Seluruh komponen masyarakat Jorong Maluih agar senantiasa
mematuhi peraturan-peraturan yang telah di buat dan di sepakati

bersama.



4. Penulis menyadari akan kekurangan dalam tulisan ini, oleh karena
itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca

dan semoga berguna untuk menambah pengetahuan pembaca.
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